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MOTTO 
 
 
   ۚ  ْمُكْن ِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ آ َي
 ًاميَِحر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ   ۚ  ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت َلََو 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(Q.S An-nisa 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
x 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
xi 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ  ‎ Kasrah I i 
  َ   Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
xii 
 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
xiii 
 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
xiv 
 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
xv 
 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
xvi 
 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
  
Wanodya Ramadhan Rahmatullah, NIM : 15.21.1.1.113, “Praktik Jasa 
Pengambilan Barang di Beteng Trade Center Surakarta dalam Prespektif 
Akad Wakala<h Bil Ujroh”. BTC Surakarta, merupakan salah satu pusat 
perbelanjaan yang ada di Kota Surakarta. Hal tersebut dikarena banyak pedagang 
yang menjaul produk tekstil dengan harga relatif terjangkau dan lengkap yang 
membuat BTC Surakarta ramai pengunjung. Dampak dari ramainya pedagang dan 
pengunjung tersebut terjadi berbagai kegiatan ekonomi, tidak hanya jual beli saja 
melainkan menimbulkan kegiatan baru yaitu jasa pengambilan barang. BTC 
Surakarta sudah menjadi tempat tengkulak bagi reseller  yang akan menjual 
barang dengan cara online yang biasa kita sebut online shop. Reseller disini 
biasanya mempunyai pekerjaan utama yang terkadang menyita waktu sehingga 
dia tidak dapat mengambil barang yang sudah dipesan sehingga dia 
memanfaatkan jasa pengambian barang yang ada di BTC Surakarta. Jasa ini 
didirikan perorangan, bentuk transaksi memiliki kesamaan konsep yang terdapat 
di akad wakala<h bil ujroh atau perwakilan dengan upah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang praktik jasa 
pengambilan barang di BTC Surakarta. Penelitian ini bertujuan juga untuk 
mendiskripsikan tentang Praktik jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center 
Surakarta dalam prespektif akad wakala<h bil ujroh. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data pada penelitian ini, terdiri dari data primer dan sekunder. Lokasi 
penelitian di BTC Surakarta. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan analisis data kualitatif.  
 Kesamaan konsep dalam pelaksanaan jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta dengan akad wakala<h bil ujroh sehingga akad wakala<h bil ujroh dapat 
diterapkan pada jasa pengambilan barang di BTC Surakarta   dimana reseller 
disini sebagai muwakkil (yang diwakili) dan penyedia jasa pengambilan sebagai 
wakil atas sesuatu yang diwakilkan, sesuatu yang diwakilkan  objek akad 
(muwakkal fih) dari tindakan tersebut telah mencapai kesusaian tujuan para pihak . 
Pelaksanaan jasa pengambilan barang di BTC Surakarta telah memenuhi rukun 
akad wakala<h bil ujroh karena dalam penerapannya terdapat muwakkil, wakil, 
muwakkal fih dan shighat. Namun terdapat ketidaksesuaian dikarenakan syarat 
dalam rukun tidak terpenuhi sesuai dengan yang telah diatur dalam akad wakala<h 
bil ujroh  
Kata Kunci : Wakala<h bil Ujroh, Jasa 
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ABSTRACT 
       Wanodya Ramadhan Rahmatullah, NIM: 15.21.1.1.113, "The Practice of 
Taking Goods Services at the Surakarta Trade Center Beteng in the 
Prespective of the ContractWakala<h bil Ujroh ". BTC Surakarta, is one of the 
shopping centers in the city of Surakarta. This is due to the fact that many traders 
are selling textile products with relatively affordable and complete prices which 
make BTC Surakarta crowded with visitors. The impact of the hectic traders and 
visitors is that various economic activities occur, not only buying and selling but 
also giving rise to new activities, namely the collection of goods. BTC Surakarta 
has become a middleman's place for resellers who will sell goods online by what 
we call online shops. Resellers here usually have a main job that sometimes takes 
time so that they cannot take the items that have been ordered so that he uses the 
services of loading goods in BTC Surakarta. This service was established 
individually, the form of the transaction has the same concept found in the 
contract wakala<h bil ujroh or representatives with wages. 
      This study aims to describe the practice of goods collection services at BTC 
Surakarta. This study also aims to describe the practice of goods taking services at 
the Beteng Trade Center Surakarta in the perspective of the time contract wakala<h 
bil ujroh. 
      This research is a field research with a qualitative approach. Sources of data in 
this study, consisting of primary and secondary data. Research location in BTC 
Surakarta. Data collection techniques in this study are interviews, observation, and 
documentation. While the data analysis technique uses qualitative data analysis. 
The similarity of concepts in the implementation of goods collection services 
in BTC Surakarta with the contractual wakala<h bil ujroh. so that the contractual 
wakala<h bil ujroh can be applied to goods collection services in BTC Surakarta 
where the reseller here is as muwakkil (represented) and the service provider takes 
as a representative of something which is represented, something that is 
represented by the object of the contract (muwakkal fih) of the action has 
achieved the objectives of the parties. The service of taking goods at BTC 
Surakarta has fulfilled the pillars of wakala<h bil ujroh because in its application 
there are muwakkil, representatives, muwakkal fih and shighat. But there is a 
discrepancy because the conditions in the pillars are not fulfilled in accordance 
with those stipulated in the contractual wakala<h bil ujroh . 
Keywords: Wakala<h bil Ujroh, Services 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah                                                     
Seiring perkembangan zaman, kehidupan manusia banyak mengalami 
kemudahan-kemudahan dalam melaksanakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Mengingat manusia adalah makhluk sosial sehingga manusia tidak 
dapat hidup tanpa bantuan manusia lainnya. Ini mengakibatkan manusia saling 
membutuhkan yang kemudian menimbulkan berbagai penyedia produk yang 
menawarkan bantuan untuk mempermudah atau membantu menyelesaikan 
kegiatan bagi masyarakat salah satunya di bidang jasa. 
Perkembangan produk jasa sendiri sangatlah beragam, salah satu contohnya 
adalah produk jasa pengambilan barang yang saat ini sedang “menjamur”. Jasa 
pengambilan barang mempunyai sistem yaitu seseorang yang membutuhkan jasa 
pengambilan barang atau reseller meminta kepada penyedia jasa untuk 
mengambilkan barang yang telah ditentukan spesifikasinya jika tugas itu sudah 
terselesaikan penyedia jasa mendapatkan upah. 
Produk jasa pengambilan barang kemudian banyak diterapkan pada Beteng 
Trade Centre (BTC). BTC merupakan tempat grosir pakaian untuk para reseller 
yang kemudian dijual secara online. Kebanyakan reseller memiliki pekerjaan 
1 
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utama diluar online shop sehingga ini hanya untuk sampingan guna manambah 
pendapatan mereka. Banyak reseller yang memanfaatkan jasa pengambilan barang 
dikarenakan kesibukan mereka, sehingga tidak sempat untuk mengambil barang 
yang sudah dipesan di toko yang ada di Beteng Trade Center. Penyedia jasa 
pengembilan barang benar-benar menjadi solusi bagi reseller.  
Produk jasa pengambilan barang ini memasang tarif berbeda-beda. 
Perbedaan tarif tersebut tergantung pada jenis barang dan toko yang akan 
diambilnya. Untuk  yang berupa pakaian, sepatu, dan  lain-lain tersebut dibebani 
tarif Rp. 5.000,-  sampai Rp. 10.000,- sedangkan untuk jilbab hanya dibebani tarif 
Rp. 3.000,- sampai Rp. 5.000, /pcs -. Bahkan ini belum keuntungan yang 
didapatkan oleh penyedia jasa pengambilan barang atas promo yang terdapat di 
toko-toko Beteng Trade Center.   
Transaksi jasa pengambilan barang yang dilaksanakan di BTC Surakarta 
memiliki kesamaan konsep dengan akad waka>lah bil ujrah, dikarenakan terdapat 
unsur perwakilan dan upah. Transaksi dalam jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta yaitu reseller meminta kepada penyedia jasa pengambilan barang guna 
mewakilkan dalam pengambilan barang yang telah dipesan oleh reseller sesuai 
dengan keinginannya baik spesifikasi ataupun tempat, atas perwakilan tersebut 
maka penyedia jasa akan mendapatkan upah. 
Menurut kalangan syafi’iyah arti waka>lah  sendiri adalah ungkapan atau 
penyerahan kuasa  muwakkil (pemberi kuasa) kepada orang lain (al-wakil) supaya 
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melaksanakan sesuatu dari jenis pekerjaan yang bisa digantikan dan dapat di 
lakukan oleh pemberi kuasa, dengan ketentuan pekerjaan tersebut di laksanakan 
pada saat pemberi kuasa masih hidup.1 Kata ujrah  merupakan dari bahasa arab 
yang artinya upah, dari segi bahasa al-ajru yang berarti ‘iwad (ganti) dengan kata 
lain imbalan yang diberikan sebagai upah atau ganti suatu perbuatan.2  
Pemaparan di atas telah menjelaskan pengetian antara wakalah dan ujrah 
oleh sebab itu dapat disimpulkan bagaimana konsep dari akad waka<lah bil ujrah. 
Konsep akad waka<lah bil ujrah adalah pendelegasian kuasa dari muwakkil 
(pemilik kuasa) kepada wakil untuk menjalankan kegiatan tasharuf atau 
pengelolaan dalam menjalankan sesuatu, atas perwakilan atau pendelegasian 
tersebut maka seseorang yang diberi kuasa akan mendapatkan upah sebagai 
imbalan atas perwakilan tersebut. 
Akad waka>lah bil ujrah telah disepakati oleh ulama bahwa hukumnya 
diperbolehkan seperti yang telah disampaikan oleh Ibn Qudamah:3 
 
  َةلاَمُع ْمَُهل َُلعَْجيَو ِتَاقَد َّصلا ِضَْبقِل َُهلا َّمُع ُثَعَْبي َناَكَو 
 
“Nabi pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) 
dan beliau memberikan imbalan kepada mereka”. 
 
                                                             
1 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah dalam Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke 
Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2008) hlm. 120-121. 
2 Helmi Karim, Fiqh Mu'amalah, (Jakarta : Rajawali Pers, 1997), hlm. 29. 
3 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 1997), jilid 6, hlm. 468. 
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Akad waka>lah bil ujrah telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad. 
Dilihat dari konsep akad waka>lah bil ujrah yang telah dijelaskan diatas, banyak 
konsep kegiatan ekonomi pada masa kini yang menyerupai dengan akad waka>lah 
bil ujrah yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pemaparan diatas menjelaskan terindikasi kesamaan konsep dalam transaksi 
jasa pengambilan barang di BTC Surakarta dengan akad waka>lah bil ujrah. 
Sehingga banyak yang perlu diperhatikan terkait pada unsur-unsur yang terdapat 
dalam pelaksanaan transaksi jasa pengambilan barang tersebut, apakah sudah 
sesuai dengan konsep akad waka>lah bil ujrah dikarenakan di dalam akad ini 
memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi, dalam proses kegiatan yang ada 
dilapangan terindikasi ketidaksesuaian yang telah diatur dalam akad waka>lah bil 
ujrah, dimana hak-hak para pihak tidak terpenuhi, contohnya yaitu hak muwakil 
atau reseller diambil oleh penyedia jasa atau wakil tanpa persetujuan pihak reseller 
semata-mata demi mendapat keuntungan yang banyak, misalnya cash back, 
discount, kupon, dan sebagainya. Begitupun sebaliknya apabila terjadi kehilangan 
barang, penyedia jasa atau wakil harus diwajibkan mengganti barang tersebut 
kepada reseller. 
Mengingat dari penjelasan sebelumnya, masyarakat Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam seharusnya dapat menyeimbangkan antara kehidupan 
dunia dengan ajaran agama Islam khususnya di bidang muamalah yang selalu 
memperhatikan sifat al-wasatiyyah (moderat) yang selalu mengutamakan 
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keseimbangan antara kedua sisi. Moderat disini merupakan pemikiran yang jelas 
tidak bertentangan dengan nas-nas syar’i yang sudah disepakati keberlakuannya, 
pemikiran tersebut dan tetap dapat menjawab problematika kontemporer saat ini 
yang sedang berkembang.4 
Berangkat dari uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat permasalahan mengenai pelaksanaan jasa pengambilan barang 
sebagai penyusunan studi kasus. Untuk itu peneliti bermaksud meneliti persoalan 
tersebut dengan menetapkan judul PRAKTIK JASA PENGAMBILAN 
BARANG DI BETENG TRADE CENTER (BTC) SURAKARTA DALAM 
PRESPEKTIF AKAD WAKA>LAH BIL UJRAH. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini, 
ialah : 
1. Bagaimana praktik jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center (BTC) 
Surakarta? 
2. Bagaimana prespektif akad waka>lah bil ujrah terhadap praktik jasa 
pengambilan barang di Beteng Trade Center (BTC) Surakarta? 
 
                                                             
4 Muh. Nashiruddin, “Fikih Moderat dan Visi Keilmuan Syariah di Era Global (Konsep dan 
Implementasinya pada Fakultas Syariah IAIN Surakarta” Jurnal Hukum Diktum, (Surakarta) Vol. 14 
Nomor 1, 2016, hlm. 36.  
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dari skripsi ini sebagai berikut : 
1. Mendiskripsikan praktik jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center 
(BTC) Surakarta. 
2. Menjelaskan tentang prespektif akad waka>lah bil ujrah terhadap praktik jasa 
pengambilan barang di Beteng Trade Center (BTC) Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi salah satu sumber referensi bagi karya tulis ilmiah yang akan 
datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat memberikan 
wawasan kepada diri sendiri bahwa faktanya banyak peristiwa yang 
menyimpang dari hukum Islam yang terkadang dianggap biasa tetapi 
mempunyai dampak terhadap kelangsungan hidup masyarakat banyak. 
Sehingga pengalaman dari penelitian ini membuat peneliti dapat 
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meningkatkan daya pikir secara kritis dalam menyikapi masalah-masalah 
yang terjadi. 
b. Bagi peneliti lain 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu dapat menjadi 
rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya 
agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu peneliti juga berharap 
agar penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peneliti lain agar 
dapat lebih baik dalam membuat penelitian yang lain. 
 
E. Kerangka Teori 
Waka>lah secara bahasa mempunyai makna yaitu perwakilan atau 
pendelegasian.5 Sedangkan menurut istilah akad waka>lah adalah akad 
pendelegasian sesuatu oleh seseorang terhadap orang lain, dengan syarat hal-hal 
yang boleh dikuasakan tidak dilarang syariat, yang mana antara pemilik kuasa 
(muwakkil) dan yang diberi otoritas (wakîl) sama-sama memiliki sifat kecakapan, 
perwakilan tersebut dilaksanakan dan berlaku semasa hidup.6 
                                                             
5 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia, (Cet. I; 
Surabaya : Pustaka Progressif, 1999), hlm. 786. 
 
6 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Mu’a>malat , (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 277. 
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Akad waka>lah dinyatakan sah apabila akad wakalah telah memenuhi rukun 
dan syarat, agar terhindar dari madharat yang tidak sesuai dengan syari’at Islam, 
rukun dan syarat tersebut meliputi :7 
1. Syarat-syarat muwakkil atau reseller  
a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang diwakilkan. 
b. Orang mukallaf atau anak mumayyiz. 
2. Syarat-syarat wakil atau penyedia jasa pengambil barang 
a. Cakap hukum, 
b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya, 
c. Amanah, wakil dilandasi sifat jujur, dan dapat dipercaya sehingga 
terbebas dari penyalahgunaan perwakilan.  
3. Syarat-syarat muwakkal fih atau sesuatu yang diwakilkan. 
a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili, 
b. Tidak bertentangan dengan syari'ah Islam, 
c. Dapat diwakilkan menurut syari'ah Islam. 
4. S}igat atau Pernyataan 
Pernyataan ijab dan qobul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Syarat-
syarat dalam ijab dan qabul adalah sebagai berikut:8  
                                                             
7 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 10/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Waka>lah 
8 Nisa, Arifiani Umar, “Pelaksanaan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi Jiwa Syariah di PT. 
Asuransi Keluarga”, Skripsi,  Hukum, Universitas Indonesia, 2007), hlm. 43. 
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a. Ijab dan qobul dilaukan oleh pihak pihak yang memenuhi syarat. 
b. Ijab dan qobul tertuju pada suatu objek tertentu. 
c. Pada saat berlangsungnya ijab dan qobul harus berhubungan langsung 
dengan suatu majelis. 
d. Pada saat pelaksanaan ijab dan qobul mempunya pengertian yang jelas. 
e. Adanya pesesuaian antara ijab dan qabul. 
f. Ijab dan qabul menggambarkan kesungguhan dan kemauan para pihak. 
Terdapat Fatwa DSN-MUI NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad 
Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah telah 
menjelaskan kedudukan dan ketentuan pihak khususnya wakil dalam akad 
waka>lah bil ujrah yang dapat diterapkan pada jasa pengambilan barang, meliputi:9 
a. Ketentuan pada nomor 4 (empat) wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak 
lain atas kuasa yang diterimanya, kecuali atas izin muwakkil (pemberi kuasa).  
b. Nomor 5 (lima) menjelaskan Akad waka>lah  adalah bersifat amanah (yad 
amanah) dan bukan tanggungan (yad dhaman) sehingga wakil tidak 
menanggung risiko terhadap kerugian investasi dengan mengurangi fee yang 
telah diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau wanprestasi. Ini dapat 
dijadikan dasar untuk wakil jika mengalami kehilangan bukan atas. 
                                                             
9 Fatwa DSN-MUI NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah Bil Ujrah Pada Asuransi 
Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah. 
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c. Kemudian nomor 6 (enam) menjelaskan bahwa Perusahaan asuransi sebagai 
wakil tidak berhak memperoleh bagian dari hasil investasi, karena akad yang 
digunakan adalah akad waka>lah bil ujrah dimana keuntungan tersebut adalah 
milik muwakkil, wakil hanya mengelolanya saja. 
Ujrah berasal dari kata al- ajru dalam Bahasa Indonesia memiliki arti 
ganjaran atau upah. 10 Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna uang 
atau sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar 
tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu dan dapat disebut juga  
gaji atau imbalan.11 
Waka>lah bil ujrah adalah perikatan antara dua belah pihak dimana salah satu 
pihak pemberi kuasa disebut muwakil, sedangkan untuk pihak penerima kuasa 
disebut wakil. Wakil mempunyai tugas mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan 
perintah dari muwakil yang dikerjakan sebaik-baiknya kemudian atas tugas yang 
telah diselesaikan maka wakil berhak mendapatkan upah (ujrah) dan dalam 
perikatan ini tidak boleh membatalkan secara sepihak. Jadi bisa dikatakan akad 
waka>lah bil ujrah akan melahirkan sumber kewajiban yang harus terpenuhi.12  
                                                             
10 Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia …, hlm. 4. 
 
11 Kamus Besar Bahas Indonesia “Pengertian Upah” dikutip dari https://kbbi.web.id/upah diakses 
24 November 2018 
 
12 Agus Ernawan dkk, Solusi Berasuransi, Lebih Indah Dengan Syariah  (Cet. I; Bandung: PT. 
Karya Kita,2009), hlm. 94. 
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Islam mensyariatkan waka>lah  karena manusia membutuhkannya. Manusia 
tidak mampu untuk mengerjakan segala urusannya secara pribadi dan 
membutuhkan orang lain untuk menggantikan yang bertindak sebagai wakilnya. 
Ijma para ulama telah sepakat telah membolehkan waka>lah bil ujrah karena 
waka>lah dipandang sebagai bentuk tolong-menolong atas dasar kebaikan dan 
takwa yang diperintahkan oleh Allah SWT, dan Rasul-Nya. Melalui firman Allah 
QS. Al-Maidah ayat 2: 13  
 َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ِناَوُْدعْلاَو ِْمث ِْلْا َىلَع اُونَواََعت َلََو ىَوْقَّتلاَو ِ ِربْلا َىلَع اُونَواََعتَو
بَاقِعْلا ُديِدَش        
 
“Dan tolong-menolong lah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan takwa 
dan janganlah kamu tolong-menolong dalam mengerjakan dosa dan permusuhan 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya siksa Allah sangat pedih”. 
 
Sementara ujroh dalam pelaksanaan waka>lah adalah imbalan (fee) yang 
diberikan dari pihak yang diwakilkan kepada pihak yang mewakilkan. Adanya 
ujroh pada praktek waka>lah, pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan 
sahabatnya, sebagaimana terdapat dalam hadis |berikut ini:14 
 ْب ِرُْسب ْنَع ،ِةَقَد َّصلا َىلَع ُرَمُع ْيَِنلَمَْعتْسا :َلاَق ِ  يِكِلاَمْلا ِ  يِدْعَّسلا َنْبا ََّنأ ٍدْيِعَس ِن
 اَم ْذُخ :َلاَقَف ،ِلله ُتْلِمَع اَمَِّنإ :ُتُْلَقف ،ٍةَلاَُمِعب ْيِل َرََمأ ِهَْيلِإ ُتْيََّدأَو اَهْنِم ُتْغََرف ا َّمَلَف
 َع ُتْلِمَع ِْي نِإَف ،َتْيِطُْعأ ،ْيَِنل ََّمَعف َمَّلَسَو ِهِلأَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِلْو سَر ِدْهَع َىل
 ا ئْيَش َتْيِطُْعأ َاِذإ :َمَّلَسَو ِهِلأَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْو سَر ْيِل َلاَقَف ،َكِلَْوق َْلثِم ُتُْلقَف
يلع قفتم( .ْقَّدََصتَو ْلَُكف َلأَْست َْنأ ِرْيَغ ْنِميناكوشلل راطولأا لين ؛ه 
                                                             
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 2010), hlm. 
108 
 
14 Al-Syaukani, Nail al-Authar, (Kairo: Dar al-Hadis,2000),  jilid 4, hlm. 527 
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“Diriwayatkan dari Busr bin Sa'id bahwa Ibn Sa'diy al-Maliki berkata: Umar 
mempekerjakan saya untuk mengambil sedekah (zakat). Setelah selesai dan 
sesudah saya menyerahkan zakat kepadanya, Umar memerintahkan agar saya 
diberi imbalan (fee). Saya berkata: saya bekerja hanya karena Allah. Umar 
menjawab: Ambillah apa yang kamu beri; saya pernah bekerja (seperti kamu) 
pada masa Rasul, lalu beliau memberiku imbalan; saya pun berkata seperti apa 
yang kamu katakan. Kemudian Rasul bersabda kepada saya: Apabila kamu diberi 
sesuatu tanpa kamu minta, makanlah (terimalah) dan bersedekahlah”. 
Sedangkan ijma’ para ulama bersepakat untuk membolehkan akad waka>lah 
bil ujrah seperti pernyataan dibawah ini: 
 
 َْجأ ِرَْيِغبَو ٍرَْجأِب َُةلاَكَوْلا ُّحَِصت َُثعَْبي َناَك َمَّلَسَو ِهِلأَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َّيِبَّنلا َّنلأ ،ٍر
  َةلْوُمُع ْمَُهل َُلعَْجيَو ِتاَقَد َّصلا ِضَْبقِل َُهلا َّمُع … َْيأ ٍرَْجِأب ُةَلاَكَوْلا َِتناَك َاِذإَو
 ِتاَراَجِلْْا ُمْكُح اَهُمْكَُحف )ٍلْعُِجب( 
 
 “Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan, hal itu karena Nabi 
Muhammad pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) 
dan beliau memberikan imbalan kepada mereka… Apabila wakalah dilakukan 
dengan memberikan imbalan maka hukumnya sama dengan hukum ija>rah.”15 
 
Bahwa telah dijelaskan hukum waka>lah bil ujrah sama dengan ijarah maka 
apabila wakil mengambil keuntungan atas perwakilan tersebut tanpa 
sepengetahuan muwakkil adalah ghulul (pengkhianatan), seperti hadis yang 
disampaikan Abu Humaid as-Sa’idi Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam mempekerjakan seseorang dari (Bani) al-Azd yang 
bernama Ibnul Lut-iyah  untuk (mengambil) zakat, tatkala datang ia berkata, “Ini 
untuk kalian dan ini hadiah untukku.” Nabi Muhammad lantas berdiri di atas 
                                                             
15 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002), jilid 5, hlm. 
4058. 
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mimbar, beliau mengucapkan hamdalah dan memuji-Nya kemudian bersabda:16 
 ِه  ُِمأَو ِهِيَبأ ِتَْيب يِف ََسلَج َّلاََهف يِل َاذهَو ََكل َاذه ُلُوقَيف ِيْتأََيف ُُهَثعَْبن ِلِماَعْلا ُلاَب اَم
 َْأي َلَ ِهِدَِيب يِسَْفن يِذَّلاَو ؟َلَ َْمأ َُهل ىَدُْهَيأ ُرُظَْنَيف ِةَمَايِقْلا َمَْوي ِِهب َءاَج َِّلَإ ٍءْيَِشب يِت
 َُرعَْيت  ةاَش َْوأ ٌراَوُخ اََهل  ةََرَقب َْوأ ٌءاَغُر َُهل ا  ريَِعب َناَك ِْنإ ِهَِتَبقَر َىلَع ُُهلِمَْحي. 
 
“Apakah gerangan yang terjadi pada seorang ‘amil, kami mengutusnya lalu 
ia datang seraya berkata, ‘Ini untukmu dan ini untukku.’ Mengapakah ia tidak 
duduk saja di rumah ayah atau ibunya, lalu ia menunggu apakah ia akan diberi 
hadiah atau tidak? Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah ia 
membawa sesuatu kecuali ia akan membawanya pada hari Kiamat, ia 
memanggulnya di atas lehernya, apabila unta ia memiliki suara, atau sapi 
melenguh atau kambing mengembik’. Kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga kami melihat putih kedua ketiaknya (seraya bersabda), 
‘Bukankah telah aku sampaikan (diucapkan tiga kali)”. 
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa akad waka>lah bil ujrah 
hukumnyanya diperbolehkan akan tetapi harus tetap memperhatikan segala hal 
yang di syariatkan jangan sampai menyipang yang kemudian mengakibatkan akad 
tersebut hukumnya haram. Tujuan fiqh mu’amalah adalah mengatur tentang 
mekanisme akad-akad mu’amalah khususnya akad waka>lah bil ujrah agar para 
pihak yang melaksanakan akad tersebut terhindar dari kemadharatan. 
Implementasi akad waka>lah bil ujrah ini sering sekali diterapkan dibidang jasa 
baik di lembaga keuangan, lembaga hukum, ataupun kehidupan sehari-hari.  
Ada beberapa hal yang membuat berakhirnya akad waka>lah bil ujrah adalah 
sebagai berikut :17 
                                                             
 
16 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/164, No. 7174) 
 
17 Dewi, Wirdianinsih dan Barlinti, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Cet. II; Jakarta : Kencana, 
2005). hlm.135-136 
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1. Para pihak bersepakat mengakhiri, 
2. Salah satu pihak kehilangan akal sehat, 
3. Salah satu pihak meninggal dunia, 
4. Berakhirnya waktu kesepakatan, 
5. Tujuan akad telah terlaksana. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dari penelitian ini, penulis menemukan beberapa sumber kajian lain yang 
telah lebih dahulu membahas terkait dengan penerapan akad waka>lah bil urah 
diantaranya : 
1. Sebagaimana skripsi yang disusun oleh Suarni dengan judul “Analisis 
Penerapan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Bringin Investama Syariah 
(Studi Pt. Asuransi Bringin Life Syariah Cabang Makassar)”.18 Dalam skripsi 
ini meneliti tentang penerapan akad waka>lah bil ujrah pada salah satu produk 
asuransi syari’ah. Adapun perbedaan penelitian yang penulis kaji dalam 
skripsi ini berbeda dengan skripsi diatas. Perbedaan tersebut terletak pada 
objek penelitian yang akan diteliti, dimana skripsi diatas meneliti tentang 
Produk Bringin Investama Syariah yang merupakan salah satu produk yang 
ada di Asuransi Bringin Life Syariah Cabang Makassar, sedangkan penulis 
                                                             
18 Suarni, “Analisis Penerapan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Bringin Investama Syariah 
(Studi Pt. Asuransi Bringin Life Syariah Cabang Makassar)”, Skripsi, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar,2016” 
15 
 
mengkaji tentang penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan 
barang di Beteng Trade Center. 
2. Skripsi yang disusun oleh Kunnaenih dengan judul “Penerapan Akad 
Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Asuransi Pendidikan PT Takaful Keluarga 
dan PT BRIngin Life Syariah”.19 Skripsi yang disusun oleh Kunnaenih hampir 
serupa dengan tinjauan pustaka pertama yang disusun oleh Suarni sehingga 
adapun perbedaan dengan skripsi ini sama seperti sebelumnya yaitu terletak 
pada objek dan tempat penelitian yang akan diteliti, dimana skripsi diatas 
meneliti tentang Pada Produk Asuransi Pendidikan PT Takaful Keluarga dan 
PT BRIngin Life Syariah, sedangkan penulis mengkaji tentang penerapan 
akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center. 
3. Skripsi yang disusun oleh Indah Nuhyatia dengan judul “Penerapan Dan 
Aplikasi Akad Waka>lah Pada Produk Jasa Bank Syariah”.20 Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang penerapan berbagai akad waka>lah yang diterapkan pada 
produk jasa pada Bank Syari’ah. Berbeda dengan penelitian ini walaupun 
bergerak di bidang jasa akan tetapi akad waka>lah yang digunakan pada jasa 
produk bank syari’ah lebih bermacam-macam, sedangkan  pada jasa 
pengambilan barang jelas menggunakan akad waka>lah bil ujrah. 
                                                             
19 Kunnaenih Suarni, “Penerapan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Asuransi Pendidikan PT 
Takaful Keluarga Dan PT Bringin Life Syariah”, Skripsi, Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum, 
UIN Syarrif Hidayatulla Jakarta, 2015” 
20 Indah Nuhyatia, “Penerapan Dan Aplikasi Akad Waka>lah Pada Produk Jasa Bank Syariah”, 
(Jakarta), Vol. 3, Nomor 2, 2013” 
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4. Skripsi yang disusun oleh Cicilia Putri Ardila dengan judul “Implementasi 
Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Takafulink Salam Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam (Studi Kasus Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Pekanbaru)”.21 Dalam 
skripsi ini meneliti tentang penerapan akad waka>lah bil ujrah pada Produk 
Takafulink di PT. Asuransi Takaful Keluarga Pekanbaru. Adapun perbedaan 
penelitian yang penulis kaji dalam skripsi ini berbeda dengan skripsi diatas. 
Perbedaan tersebut terletak pada jenis akad waka>lah yang digunakan, dimana 
penelitian diatas menggunakan akad waka>lah mutlaqah yang merupakan akad 
wakalah dalam perwakilan tidak terdapat syarat-syarat dalam mengelola dana 
dari nasabah, sedangkan penulis menerapkan jenis akad waka>lah muqayyad 
yang perwakilannya menggunakan syarat-syarat dari pihak muwakkil dan 
dalam objek penerapan akad tersebut juga berbeda yaitu pada jasa 
pengambilan barang di Beteng Trade Center. 
5. Skripsi yang disusun oleh Mohammad Nuruddin  dengan judul “Analisis 
Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Makanan Melalui Jasa Online 
Go-Food Pada Aplikasi Go-Jek Di Kota Surabaya”.22 Dalam skripsi tersebut 
secara konsep memiliki banyak kesamaan pada penelitian ini, yang menjadi 
                                                             
21 Cicilia Putri Ardila “Implementasi Waka>lah bil Ujrah Pada Produk Takafulink Salam Ditinjau 
Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Pekanbaru)”, Skripsi, Jurusan 
Ekonomi Islam,  Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 
2013” 
 
22 Mohammad Nuruddin  “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Makanan Melalui 
Jasa Online Go-Food Pada Aplikasi Go-Jek Di Kota Surabaya”, Skripsi, Jurusan Hukum Perdata Islam 
Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 2018 
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perbedaan adalah akad yang digunakan. Pada akad Go-Food yang digunakan 
adalah ijarah, jual beli, dan waka>lah bil ujrah, sedangkan pada jasa 
pengambilan barang di Beteng Trade Center hanya menggunakan akad 
waka>lah bil ujrah. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif lapangan 
(field research) karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.23 Objek penelitian pada 
skripsi ini adalah  penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan 
barang yang terjadi di Beteng Trade Center (BTC) 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data Primer biasanya disebut dengan sumber data yang berasal dari 
tangan pertama. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen  yang telah 
diterapkan, data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
                                                             
23 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 
8. 
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pertanyaan-pertanyaan penelitian.24 Dari penjelasan tersebut data yang 
diperoleh peneliti harus secara langsung dari sumber utama. Sumber 
utama pada skripsi ini adalah penyedia jasa ambil barang, dan reseller 
yang menjadi costumer jasa sekaligus pembeli barang yang terdapat di 
Beteng Trade Center.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari objek penelitian yang bersifat umumdari literatur yang berupa teori-
teori. Pada penelitian ini antara lain yaitu buku-buku yang membahas 
tentang akad, jurnal, dan penelitian terdahulu. Selain itu dapat berupa 
dokumentasi, referensi yang akan melengkapi wawancara, observasi, dan 
laporan-laporan penelitian. Guna menguatkan argumentasi peneliti untuk 
penelitian tentang penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa ambil 
barang di Beteng Trade Center. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi atau Pengamatan 
Observasi merupakan studi lapangan secara langsung guna 
mengetahui keadaan sosial dan fisik pada suatu objek dengan cara 
mengamati dan mencatat segala sesuatu informasi yang  di dapat.25  
                                                             
24 Marzuki, Metodologi Riset, (Cet. IV; Yogyakarta: Hanindita Offset, 1989), hlm 55. 
 
25 Adi Rianto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2005) hlm. 72. 
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Teknik observasi atau pengamatan dibagi mejadi dua yaitu terlibat 
ataupun tidak terlibat secara langsung, sedangkan yang digunakan oleh 
peneliti merupakan teknik observasi tidak terlibat secara langsung 
dikarenakan peneliti hanya mengamati bukan ikut serta dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh penyedia jasa ambil barang baik sistem kerjanya dan 
transaksi yang terjadi antara penyedia jasa pengambilan barang dengan 
costumer dan pemilik toko yang ada di Beteng Trade Center.  
b. Wawancara (interview) 
Wawancara atau interview merupakan kegiatan untuk memperoleh 
informasi tentang suatu hal yang dilaksanakan secara langsung dengan 
sumber yang dapat dipercaya.26 Wawancara juga merupakan alat re-
checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 
diperoleh sebelumnya.27 Metode ini digunakan untuk mengetahui data 
mengenai informasi tentang sistematika dalam penerapan akad waka>lah bil 
ujrah pada jasa pengambilan barang di Betang Trade Center secara 
langsung terhadap orang berkaitan yaitu pemilik toko, penyedia jasa dan 
pemakai jasa. 
Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara tidak 
terstruktur sehingga pertanyaan yang diajukan kepada narasumber bisa 
                                                             
26 Ibid, hlm. 75 
 
27 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2009), hlm. 14 
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terjadi penambahan dari daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh 
peneliti guna lebih mendapatkan informasi secara lebih. 
c. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu dapat 
berbentuk foto, video, rekaman, buku, dan sebagainya. Sifat utama dari 
data ini terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 28 
Teknik ini salah satu teknik yang menguatkan peneliti bahwa 
penelitian tersebut authentic. Sehingga ini dapat menjadikan bukti bahwa 
peneliti dalam meneliti penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa 
pengambilan barang di Beteng Trade Center itu terbukti hasil dari peneliti 
bukan merupakan plagiasi. 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, dengan langkah-
langkah sebagai berikut :29 
a. Tahapan Pengelompokkan Data 
Yaitu suatu proses untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh 
                                                             
28 Etta Mammang Sangapaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset,2010), 
hlm. 171 
 
29 Creshwell John, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. Terj), 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar) hlm 43 
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dari wawancara dan observasi sesuai dengan tujuan penelitian. 
b. Tahapan Penyusunan Data 
Yaitu tahap yang penting dalam penelitian ini karena data yang 
telah diklasifikasikan akan dituliskan guna menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini. 
c. Tahapan Kesimpulan 
Yaitu tahap yang menarik kesimpulan dari uraian-uraian yang 
membahas tentang permasalahan yang ada serta jawaban pada penelitian 
ini. 
Setelah melihat data yang digunakan peneliti seperti uraian diatas, maka alat 
analisis yang dipakai adalah teknik analisis deduktif yang merupakan teknik 
penetapan kebenaran suatu pernyataan dengan menunjukan bahwa ini telah 
tercakup dalam pernyataan lain yang telah ditetapkan kebenarannya, dengan kata 
lain bahwa konsep praktik jasa pengambilan barang di BTC Surakarta sebelumnya 
telah tercakup dalam akad waka>lah bil ujrah. 
 
H. Sitematika Penulisan 
Dalam membahas penelitian ini, maka sistematika penulisan skripsi ini yang 
digunakan sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan, terdapat beberapa komponen, pertama yaitu Latar 
belakang masalah, menjelaskan tentang hal-hal yang menjadi melatarbelakangi 
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peneliti untuk meneliti penelitian ini. Kemudian  rumusan masalah yang berisikan 
identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini agar pembahasan tidak melebar. 
Tujuan penelitian mengemukakan sasaran peneliti yang ingin dicapai pada 
penelitian ini. Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang diambil baik bagi 
peneliti sendiri maupun orang lain, Kerangka teori yang memuat tentang teori-teori 
yang akan di bandingkan dengan hasil penelitian lapangan. Tinjauan pustaka yaitu 
berisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 
Metodologi penelitian yang memaparkan cara-cara atau metode yang digunakan 
pada penelitian ini dan yang terakhir sistematika penulisan. 
BAB II Kajian Teori, memuat tentang uraian teori yang berguna sebagai 
penguat pada penelitian ini. Adapun teori yang digunakan antara lain tentang 
penjelasan konsep akad waka>lah bil ujrah menurut hukum Islam yang meliputi 
tentang dasar hukum, syarat, dan rukunnya. Kemudian menjelaskan tentang teori 
hukum akad waka>lah bil ujrah dan penyebab terindikasinya penyimpangan 
terhadap akad waka>lah bil ujrah  
BAB III gambaran umum, berisikan sejarah prektik jasa pengambilan barang 
di BTC Surakarta, profil BTC Surakarta sebagai lokasi penelitian, pelaksanaan 
jasa pengambilan barang yang ada di BTC Surakarta. 
BAB IV memaparkan analisis praktik jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta dalam akad waka>lah bil ujrah, teknik ini merupakan cara agar 
mengetahui apa yang terjadi pada praktik jasa pengambilan barang apakah 
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terindikasi ketidaksesuaian sebagaimana yang telah diatur dalam akad waka>lah 
bil ujrah. 
BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan tentang hasil 
dari penelitian ini. Saran-saran yang diharapkan dapat membangun penelitian ini. 
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BAB II 
KONSEP AKADWAKA>LAH BIL UJRAH  
 
A. Akad  
Pengertian Akad Akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqd yang secara 
etimologi berarti perikatan, perjanjian dan permufakatan. Secara terminologi fiqh, 
akad diartikan dengan pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan kabul 
(pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh 
terhadap objek perikatan.1 
Akad dalam pengertian bahasa Indonesia disebut kontrak, yang merupakan 
konsekuensi logis dari hubungan sosial dalam kehidupan manusia. Hubungan ini 
merupan fitrah yang sudah ditakdirkan oleh Allah ketika menciptakan manusia. 
Karena itu ia merupakan kebutuhan sosial sejak manusia mulai mengenak arti hak 
milik. Islam sebagai agama yang komprehensif dan universal memberikan aturan 
yang cukup jelas dalam akad untuk diimplementasikan dalam setiap kehidupan.2 
Istilah Aqad (akad dalam bahasa Indonesia) atau perikatan, akad (al-‘Aqd) 
merupakan jama’ dari al uqud, secara bahasa berarti al-rabth (ikatan, mengikat) 
yaitu menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satu 
                                                             
1 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Kencana), 
2010, hlm 50. 
 
2 Ibid. 
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pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seutas tali yang satu. 
Menurut istilah akad adalah ikatan antara ijab dan kabul yang diselenggarakan 
menurut ketentuan syari’ah di mana terjadi konsekuensi hukum atas sesuatu 
karenanya akad diselenggarakan.3 
Akad dalam terminologi mencangkup makna ikatan, pengokohan dan 
pengesahan dari satu pihak atau kedua belah pihak. Secara bahasa ini sesua dengan 
apa yang dikatakan oleh kalangan ulama fiqh yang mengatakan akad adalah setiap 
ucapan yang keluar sebagai penjelas dari dua keinginan yang ada kecocokan, 
sebagaimana mereka juga menyebutkan arti akad sebagai setiap ucapan yang 
keluar yang menerangkan keinginan walaupun sendiri.4 
Abu Bakar Al-Jashshash berkata yang dikutip dari buku Abdul Aziz 
Muhammad dengan judul buku Fiqh Muamalah : “setiap apa yang diikatkan oleh 
seseorang terhadap satu urusan yang akan dilaksanakannya atau diikatkan kepada 
orang lain untuk dilaksanakan secara wajib, karena maksa asal dari akad adalah 
ikatan lalu dialihkan kepada makna sumpah dan akad seperti akad jual beli dan 
yang lainnya, maka maksudnya dalam izlam (mengharuskan) untuk menunaikan 
janji dan ini dapat terjadi jika ada harapan-harapan tertenti yang akan didapatkan 
pada waktu-waktu tertentu. Dinamakan jual beli, nikah, sewa menyewa dan akad-
akad jual beli lain karena setiap pihak telah memberikan komitmen untuk 
memenuhi janjinya dan dinamakan sumpah terhadap sesuatu dimasa mendatang 
sebagai akad karena pihak yang bersumpah telah mengharuskan dirinya untuk 
memenuhi janjinya baik dengan berbuat atau dengan meninggalkan.”5 
 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akad adalah perikatan antara 
kedua belah pihak, dimana para pihak saling menyampaikan keinginan terhadap 
                                                             
3 Nurul Huda, Fiqih Muamalah, Semarang:CV Karya Abadi Jaya, 2015, hlm. 107 
 
4 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat, (Jakarta:AMZAH,2015), hlm. 15-16 
 
5 Ibid. 
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sesuatu tertentu untuk mencapai suatu tujuan, atas kesepakatan pada perikatan 
tersebut maka dalam pelaksanaan hukumnya wajib dipenuhi. 
 
B. Akad Waka>lah bil Ujrah 
1. Pengertian 
a. Waka>lah 
Waka>lah berasal Bahasa Arab dari kata wakala-yakilu-waklan yang 
berarti menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan waka>lah adalah 
pekerjaan wakil.6 Waka>lah atau wikalah dalam Bahasa Indonesia 
berwakna perlindungan (Al-Hafidz), pencukupan (Al-Kifayah), 
tanggungan (Ad-Dhaman), atau pendelegasian (At-Tafwidh), yang dapat 
diartikan juga memberikan kuasa atau mewakilkan.7 Pengertian tersebut 
berdasarkan arti yang diambil dari ayat Al-Qur’an, yaitu : 
1) Q.S. Ali-Imron Ayat 173 
 ُليِكَوْلاَُمِْعنَو  ُ هاللَُّاَن بْسَح… 
“…Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah sebaik-
baik Penolong” 
 
2) Q.S. As-Syura ayat 6 : 
 ُليِكَِوبُْمِهَْيلَعَُتَْنأُاَمَوُْمِهَْيلَعٌُظيِفَح  ُ هاللََُّءاَيِلَْوأُِِهنو دُْنِمُاو ذَخهتاَُنيِذهلاَو 
 
                                                             
6Adib Bisri, Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia…, hlm. 786. 
 
7 Rachmad Syafe’i, Fiqh Muamalah (Pustaka Setia : Jakarta, 2010) hlm. 125 
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“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka” 
 
Waka>lah secara istilah memiliki beberapa makna, berikut adalah 
pandangan dari para ulama:8 
1) Ulama Malikiyah, waka>lah adalah seseorang menggantikan 
(menempati) tempat yang lain dalam hak (kewajiban), dia yang 
mengelola pada posisi itu. 
2) Ulama Hanafiyah, waka>lah ialah seseorang menempati dari orang 
lain dalam tasharruf (pengelolaan). 
3) Ulama Syafi’iyah, waka>lah ialah suatu ibarah seorang menyerahkan 
sesuatu kepada yang lain untuk kepada yang lain untuk dikerjakan 
ketika hidupnya”. 
4) Ulama Hanabillah, waka>lah ialah ganti seseorang yang 
membolehkan tasharruf yang seimbang pada pihak yang lain, yang 
di dalamnya terdapat penggantian dari hak-hak Allah dan hak-hak 
manusia. 
5) Ulama fiqh klasik Al-dhimyati, wakalah adalah seseorang yang 
menyerahkan urusannya kepada orang lain didalamnya terdapat 
penggantan 
                                                             
8 Fitrah Kamaliyah, “Qowaid Fiqhiyah Wakalah Bil Ujrah Dan Aplikasi Dalam Perekonomian”, 
Makalah, MagisterEkonomi Syari’ah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013, hlm. 3-4. 
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6) Imam Taqy, waka>lah adalah seorang yang menyerahkan hartanya 
untuk dikelola kepada orang lain ketika hidupnya. 
7) Hashbi Ash Shiddieqy, waka>lah adalah akad penyerahan kekuasaan 
yanag pada akad itu seseorang menunjuk orang lain sebagai 
penggantinya dalam bertindak. 
8) Menurut Sayyid Sabiq, waka>lah adalah pelimpahan kekuasaan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa akad waka>lah 
adalah akad pendelegasian sesuatu oleh seseorang terhadap orang lain, 
dengan syarat hal-hal yang boleh dikuasakan tidak dilarang syariat, yang 
mana antara pemilik kuasa dan yang diberi otoritas atau kekuasaan dalam 
melaksanakan tasharruf atau pengelolaan sesuatu, perwakilan tersebut 
dilaksanakan dan berlaku semasa hidup. 
a. Ujrah  
Dalam Bahasa Arab, upah disebut ujrah atau ajr, yang merupakan 
bentuk masdar dari kata kerja ya’jir atau ajr, yang berarti memberi hadiah 
atau upah atas suatu pekerjaan.9 Dari segi bahasa al-ajru berarti ‘iwadh 
(ganti) kata, al-ujrah atau, al-ajru yang menurut bahasa berarti ganti, 
dengan kata lain imbalan yang diberikan sebagai upah atau ganti suatu 
perbuatan. Pengertian upah dalam istilah fiqih tidaklah jauh dari 
                                                             
9 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab – Indonesia, edisi II, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), hlm. 9. 
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maknanya secara bahasa, dalam konteks akad jasa ini, upah dapat 
didefinisikan sebagai harga yang harus dibayarkan pada pekerja atas 
pelayanannya dalam memproduksi kekayaan.10 
Wahbah Zuhaili dalam buku karangannya yang berjudul “Fiqih 
Imam Syafi’i”, menerangkan bahwa pada garis besarnya ujrah terdiri atas 
:11  
1) Pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari suatu barang, 
seperti rumah, pakaian dan lain-lain.  
2) Pemberian imbalan akibat suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang.  
 
Dalam sistem pengupahan mempunyai batasan-batasan sehingga 
dapat diklasifikasikan sebagai upah yang wajar. Maka diwajibkan 
mengetahui terlebih dahulu beberapa pengertian tentang upah atau al-
ujrah. 
Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa upah adalah segala 
macam bentuk penghasilan yang diterima buruh (pekerja) baik berupa 
uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan 
ekonomi. Yang dimaksud dengan al-ujrah disini adalah pembayaran 
(upah kerja) yang diterima pekerja selama ia melakukan pekerjaan. Islam 
memberikan pedoman bahwa pemberian upah dilakukan pada saat 
selesainya suatu pekerjaan. Dalam hal ini, pekerja dianjurkan untuk 
                                                             
10 Afzalurahman, Muhammad sebagai Pedagang,(Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 2000), hlm. 
395. 
 
11 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i, Jilid 2 (terj. Muhammad Afifi Abdul Hafiz), 
(Jakarta:Almahira, 2010), hlm. 180. 
28 
 
mempercepat pelayanan kepada atasannya sementara bagi pihak atasan 
sendiri disarankan mempercepat pembayaran upah pekerja.12 
Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upah 
atau al-ujrah adalah pembayaran atau imbalan yang dapat berwujud  
bermacam-macam, yang diberikan seseorang atau suatu instansi terhadap 
orang lain atas usaha, kerja dan prestasi kerja atau pelayanan yang telah 
dilakukannya. 
Dalam terminologi fiqh muamalah, penggantian dalam transaksi 
antara barang dengan uang disebut tsaman atau harga, sedangkan 
penggantian dalam transaksi uang dengan tenaga kerja manusia disebut 
upah atau wages.13  
Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri bermakna uang 
atau sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai 
pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu dan 
dapat disebut juga  gaji atau imbalan.14  
Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie sebagaimana yang telah dikutip oleh 
Hendi Suhendi, ijarah adalah akad yang objeknya ialah penukaran 
manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, 
                                                             
12 Zainal Asikin, Dasar- Dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 
hlm. 68. 
 
13 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonomi,2003), hlm. 224. 
 
14 Kamus Besar Bahas Indonesia “Pengertian Upah”…, diakses 24 November 2018 
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sama dengan menjual manfaat dan Idris Ahmad bahwa upah atau ujrah 
artinya mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti 
menurut syarat-syarat tertentu.15  
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ijarah adalah 
menukar sesuatu barang atau jasa dengan imbalan tertentu, yang 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti sewa – menyewa, 
adapun sewa menyewa adalah menjual manfaat sedangkan upah-
mengupah adalah menjual tenaga atau kekuatan.16 
Pemaparan di atas telah menjelaskan pengetian antara wakalah dan 
ujrah baik secara bahasa ataupun istilah. Oleh sebab itu dari pemaparan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari waka<lah bil ujrah 
adalah akad perwakilan atau pendelegasian kepada orang lain atas 
kuasanya untuk menjalankan kegiatan tasharuf atau pengelolaan dalam 
menjalankan sesuatu, atas perwakilan atau pendelegasian tersebut maka 
seseorang yang diberi kuasa akan mendapatkan upah sebagai imbalan atas 
perwakilan tersebut. 
 
 
 
                                                             
15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 115. 
 
16 Ibid. 
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2. Dasar Hukum Waka<lah bil Ujrah 
a. Al-Qur’an 
1) Q.S Al-Maidah ayat 2 : 
ُاو قهتاَوُُِناَوْد عْلاَوُُِْمث ِْلْاَُىلَعُاو نَواََعتَُُلَوُىَوْقهتلاَوُُِ ِربْلاَُىلَعُاو نَواََعتَو
ُِبَاقِعْلاُ ُديِدَشَُُ هاللَُّ ُهِنإَُُ هاللَّ 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya, Allah amat berat siksa-Nya”. 17 
2) QS. Al-Kahfi ayat 19 : 
ُاًمَاعَطُىَكَْزأُاَهَُّيأُْر ظَنيْلَفُِةَنيِدَمْلاَُىلِإُِهِذَهُْم ِكقِرَِوبُم كَدََحأُاو َثعْباَف
م ِكْتأَيْلَف…اًدََحأُْم ِكبُ هنَرِعْش يَُلَوُْفهَطَلَتيْلَو  ُهْن ِ مُ  قْزِِربُ  
“…Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia 
Lihat manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia 
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 
seorangpun”. 18 
 
b. Hadis 
َُىلَعُ  ُرَم عُُِْيَنلَمَْعتْساُ:َلاَقُُِ  يِكِلاَمْلاُُِ  يِدْعهسلاَُُنْباُ ُهَنأُ  ُدْيِعَسُُِنْبُُِرْس بُُْنَع
ُُِهَْيلَعُُ اللُىهلَصُ ُهيِبهنلاُ ُهَنأُ:َةَوْر عُُْنَعَُُنْو ث هدََحت يُ ُهيَحْلاُ  ُتْعِمَسُ،ِةَقَد هصلا
ُ،ِنَْيتاَشُُِهِبُُ َهلُىََرتْشاَفُ،ًةاَشُُِِهبُُ هَلُُْيَِرتَْشيُاًرَانْيِدُُ هاَطَْعأَُُمهلَسَوُُِهِلأَو
ُ،ِهِعَْيبُُِْيفُُِةَكََربْلاِبُُ هَلُاَعَدَفُ، ةاَشَوُ  ُرَانْيِدِبَُُءاََجفُ،  رَانْيِدِبُاَم هاَدِْحإَُُعاََبف
ُُِهِْيفَُُِحبََرلَُُباَرُّتلاُىََرتَْشاَُُِولَُُناَكَو 
 
“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Syabib bin Gharqadah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: saya mendengar penduduk bercerita tentang 
                                                             
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya …, hlm. 192. 
 
18 Ibid, hlm. 553. 
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‘Urwah, bahwa Nabi SAW memberikan uang satu dinar kepadanya agar 
dibelikan seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia 
membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor dengan harga 
satu dinar. Ia pulang membawa satu dinar dan satu ekor kambing. Nabi 
s.a.w. mendoakannya dengan keberkatan dalam jual belinya. 
Seandainya ‘Urwah membeli tanah pun, ia pasti beruntung”.19 
 
ُ،ِللهُ  ُتْلِمَعُاَمهِنإُ:  تْل َقفُ،  ةَلاَم ِعبُُْيِلَُُرََمأُُِهَْيِلإُ  ُتْي هَدأَوُاَهْنِمُ  ُتْغََرفُا همَلَفُ
ُُِهَْيلَعُُ اللُىهلَصُُِاللُُِلْوًسَرُُِدْهَعَُىلَعُ  ُتْلِمَعُُْيِ نَِإفُ،َتْيِطْع أُاَمُُْذ  خُ:َلاَقَف
ُُ اللُىهلَصُُِاللُلْوًسَرُُْيِلَُُلاَقَفُ،َكِلْوَُقَُُْلثِمُ  ُتْل َقفُ،ْيَِنل همََعفَُُمهلَسَوُُِهِلأَو
ُ.ْقهدََصتَوُُْل َكفَُُلأَْستَُُْنأُُِرْيَغُُْنِمًُائْيَشَُُتْيِطْع أَُاِذإُ:َمهلَسَوُُِهِلأَوُُِهَْيلَع 
 
“Diriwayatkan dari Busr bin Sa’id bahwa Ibn Sa’diy al-Maliki 
berkata: Umar mempekerjakan saya untuk mengambil sedekah (zakat). 
Setelah selesai dan sesudah saya menyerahkan zakat kepadanya, Umar 
memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee). Saya berkata: saya 
bekerja hanya karena Allah. Umar menjawab: Ambillah apa yang kamu 
beri; saya pernah bekerja (seperti kamu) pada masa Rasul, lalu beliau 
memberiku imbalan; saya pun berkata seperti apa yang kamu katakan. 
Kemudian Rasul bersabda kepada saya: Apabila kamu diberi sesuatu 
tanpa kamu minta, makanlah (terimalah) dan bersedekahlah”.20 
 
b. Pendapat Ulama  
1) Ibn Qudamah menjelaskan : 
ُُِهِلأَوُُِهَْيلَعُُ اللُىهلَصُ ُهِيبهنلاُ ُهنِإَفُ،  لْع  جُُِرْيَغَوُ  ُلْع  ِجبُ ُلْيِكْوهتلاُ  ُزْو  َجيَو
ُُ ِعفاَرُاَبأَوُ، ةاَشُُِءاَرِشُُْيِفَُُةَوْر عَوُ، ِ دَحْلاُُِةَماَِقإُُْيِفُاًسَِين أَُُلهكَوَُُمهلَسَو
ُُِتَاقَد هصلاُُِضَْبقِلُُ َهلا هم عُ  َُثعَْبيَُُناَُكَوُ؛  لْع  جُُِرَْيِغبُُِحاَِك نلاُُِلْو َبقُُْيِف
نبلُْىنغملا(ًَُُةلاَم عُُْم َهلُ َُلعَْجيَو 
“Akad taukil (waka<lah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan 
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa 
alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk 
melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing, 
                                                             
19 Darul Fiqr : Shahiih al-Bukhari (II/323, No. 3642) 
 
20 Muttafaq ‘alaih. Al-Syaukani, Terjemah  Nail al-Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum, terj. 
Muammal Hamidy, dkk., (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2000), jilid. 4, hlm. 527. 
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dan kepada Abu Rafi’ untuk melakukan qabul nikah, (semuanya) 
tanpa memberikan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para 
pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau 
memberikan imbalan kepada mereka.”21 
 
2) Wahbah al-Zuhaili menjelaskan : 
 
ُُِهِلأَوُُِهَْيلَعُُ اللُىهلَصُ ُهيِبهنلاُ ُهنلأُ،  رَْجأُُِرَْيِغبَوُ  ُرَْجأِبُُ َةلاَكَوْلاُ ُُّحَِصت
َُاِذإَوُ…ًَُةلْو  م عُُْم َهلُ َُلعَْجيَوُُِتَاقَد هصلاُُِضَْبقِلُُ هَلا هم عُ  َُثعَْبيَُُناَكَُُمهلَسَو
ُِتاَراَجِْلْاُ ُمْك  حُاَه  مْك  َحفُ)  لْع  ِجب(َُُْيأُ  ُرَْجأِبُُ َةلاَكَوْلاُُِتَناَك 
“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan, hal itu karena 
Nabi Muhammad pernah mengutus para pegawainya untuk 
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada 
mereka… Apabila wakalah dilakukan dengan memberikan imbalan 
maka hukumnya sama dengan hukum ija>rah.”22 
 
Maka dari itu apabila yang diberi kuasa mengambil keuntungan atas 
perwakilan tersebut tanpa sepengetahuan si pemberi kuasa adalah ghulul 
(pengkhianatan), seperti hadis yang disampaikan Abu Humaid as-Sa’idi 
Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mempekerjakan seseorang dari (Bani) al-Azd yang bernama Ibnul Lut-
iyah  untuk (mengambil) zakat, tatkala datang ia berkata, “Ini untuk kalian 
dan ini hadiah untukku.” Nabi Muhammad lantas berdiri di atas mimbar, 
beliau mengucapkan hamdalah dan memuji-Nya kemudian bersabda:23 
ُهلاََهفُيِلَُاذهَوََُكلَُاذهُ لو قَيفُِيْتأََيف  ُه َثعَْبنُِلِماَعْلاُ لاَبُاَمُِتَْيبُيِفََُسلَج
                                                             
21 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 1997), jilid 6, hlm. 468. 
 
22 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, terj. Abdul Hayie al-Kattani, dkk., (Depok: 
Gema Insani, 2007), jilid. 5, hlm. 593. 
 
23 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/164, No. 7174) 
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ُهِلإُ  ءْيَِشبُيِْتَأيَُلُِهَِدِيبُيِسَْفنُيِذهلاَوَُ؟لَُْمأ  َُهلُىَدْه َيأُ  ر ظَْنَيفُِه  ِم أَوُِهِيَبأ
ُاََهلًُةََرَقبَُْوأٌُءاَغ  ر  َُهلُاًريَِعبَُناَكُِْنإُِهَِتَبقَرَُىلَع  ُه لِمَْحيُِةَماَيِقْلاَُمَْويُِهِبَُءاَج
ًُةاَشَُْوأٌُراَو  خُ َُرعَْيت . 
 
“Apakah gerangan yang terjadi pada seorang ‘amil, kami 
mengutusnya lalu ia datang seraya berkata, ‘Ini untukmu dan ini 
untukku.’ Mengapakah ia tidak duduk saja di rumah ayah atau ibunya, 
lalu ia menunggu apakah ia akan diberi hadiah atau tidak? Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah ia membawa sesuatu kecuali 
ia akan membawanya pada hari Kiamat, ia memanggulnya di atas 
lehernya, apabila unta ia memiliki suara, atau sapi melenguh atau 
kambing mengembik’. Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga kami melihat putih kedua ketiaknya (seraya bersabda), ‘Bukankah 
telah aku sampaikan (diucapkan tiga kali)”. 
 
Dalam penjelasan diatas telah memaparkan dasar hukum tentang 
waka<lah bil ujrah, sedangkan untuk dasar hukum yang secara khusus 
menjelaskan tentang pemberian upah atau ujrah. Pemberi kuasa harus 
memperhatikan ketentuan ketentuan yang telah diatur dalam dasar hukum 
ujrah, sebagai berikut: 
 QS. At-Thalaq ayat 6  
ُاو قِ يَض تِلُ هن هو ُّراَض تَُلَوُْم كِدْج  وُْنِمُْم تْنَكَسُ  ثْيَحُْنِمُ هن هو نِكَْسأ
ُُْنِإَفُ ۚ ُهن َهلْمَحَُُنْعَضَيُُ ىهتَحُ ُهنِهَْيلَعُاو قِفَْنأَفُ  ُلْمَحُُِتَلو أُ ُهن كُُِْنإَوُ ۚ ُهنِهَْيلَع
َآفُُْم َكلَُُنْعَضَْرأُُْم تْرَساََعتُُِْنإَوُ ۚ  ُفو  رْعَِمبُُْم َكنَْيبُاو  رَِمْتأَوُ ۚ ُهن هَرو  ج أُ ُهن هو ت
ُ ىَرْخ أُُ َهلُ  ُعِضْر تَسَف 
 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteriisteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan 
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
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itu) untuknya”.24  
 
Ayat ini menjelaskan tentang para wanita yang dipekerjakan untuk 
menyusui anak dan sang ayah memiliki kewajiban membayar upah atas 
jasa penyusuan tersebut. 
 QS. Al-Baqarah ayat 233  
ُْم تَْيتآُاَمُُْم تْمهلَسَُاِذإُُْم كَْيلَعَُُحَان  جََُُلافُُْم كَدَلَْوأُاو عِضَْرتَْستَُُْنأُُْم تْدََرأُُِْنإَو…ُ
ٌُريِصَبَُُنو لَمَْعتُاَِمبَُُ هاللَُّ ُهَنأُاو مَلْعاَوَُُ هاللَُّاو قهتاَوُ ۚ ُِفو  رْعَمْلاِب 
 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”25 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa dalam hal pembayaran upah haruslah 
diberikan secara sepatutnya ataupun sesuai dengan jasa yang telah 
dilakukan. 
 Hadis tentang dosa orang yang tidak membayar upah. 
 
َُع  ُ هاللَُّىهلَصُِ  ِيبهنلاُِنَع  ُهْنَع  ُ هاللَُّيِضَرَُةَرْيَر هُِيَبأُْنَعَُلاَقَُلاَقَُمهلَسَوُِهَْيل
ٌُل  جَرَوَُرَدَغُ هم ثُيِبُىَطَْعأٌُل  جَرُِةَمَايِقْلاَُمَْويُْم ه  مْصَخُاََنأٌَُةثَلاثَُىلاََعت  ُ هاللَّ
ُ هَرَْجأُِهِطْع يَُْملَو  ُهْنِمَُىفَْوتْساَفُاًريَِجأَُرَْجَأتْساٌُل  جَرَو  َُهنََمثَُلََكأَفُا ًّر  حَُعاَب 
 
“Abu Hurairah berkata bahwa Rasul bersabda firman Allah: ada 
tiga yang menjadi musuh Saya di hari kiamat, 1. Orang yang berjanji 
pada-Ku kemudian ia melanggarnya 2. Orang yang menjual orang 
merdeka lalu ia memakan hasil penjualannya 3. Orang yang 
                                                             
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya …, hlm. 558. 
 
25 Ibid, hlm. 37. 
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mempekerjakan orang lain yang diminta menyelesaikan tugasnya, lalu ia 
tidak membayar upahnya. “26 
 
Seperti yang sudah tertera diatas, dasar hukum tersebut menjelaskan 
kewajiban pemberian upah atas jasa yang diberikan orang lain untuk 
membantu kita dengan kesesuaian kesepakatan. Sistem pengupahan harus 
diberikan sesuai kesepakatan baik jumlah upah ataupun waktu pemberian 
upah tersebut, sehingga dalam kasus ini tidak ada pihak yang akan 
dirugikan nantinya. 
3. Rukun dan Syarat Waka>lah bil Ujrah 
Setiap akad dalam melakukan kegiatan ekonomi islam pastinya rukun 
dan syarat wajib untuk diperhatikan. Sebagaimana yang telah diatur dalam 
fiqih muamalah, dimana rukun dan syarat dapat menentukan bahwa akad 
tersebut sah, batal, ataupun fasakh (rusak). Maka dari penjabaran tersebut, 
rukun dan syarat dari waka>lah bil ujrah sebagai berikut :27 
a. Muwakkil (orang yang diwakilkan), syarat-syaratnya adalah : 
1) Pemilik barang atau memiliki kuasa dan dapat bertindak atas barang 
tersebut. Jika yang mewakilkan bukan pemilik dari barang, waka>lah 
tersebut batal.  
 
                                                             
26 Al- Bukhari, Shahih Al-Bukhari, juz 2, 860. 
 
27 Hendi Suhaendi, Fiqh Muamalah : Membahas Ekonomi Islam, …, hlm. 235. 
36 
 
2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz, Anak kecil yang dapat 
membedakan baik dan buruk boleh mewakilkan tindakan-tindakan 
yang bermanfaat mahdah, seperti perwakilan untuk menerima 
hibah, sedekah dan wasiat. Jika tindakan itu termasuk dharar 
mahdah (berbahaya), seperti thalak, memberikan sedekah, 
menghibahkan, dan mewasiatkan, tindakan tersebut batal. 
b. Wakil (yang mewakili), syarat-syarat bagi yang mewakili ialah: 
1) Bahwa yang mewakili haruslah orang yang berakal. Bila seorang 
wakil itu idiot, gila, atau belum dewasa, maka perwakilan batal. 
2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz, Anak kecil yang dapat 
membedakan baik dan buruk. 
3) Amanah, dimana wakil adalah orang yang dapat dipercaya dan 
dilandasi sifat jujur sehingga tidak terjadi penyalahgunaan 
perwakilan yang mengakibatkan memakan harta orang lain secara 
bathil.  
c. Muwakkal fih (sesuatu yang diwakilkan), syarat-syarat sesuatu yang 
diwakilkan adalah : 
1) Pekerjaan atau tindakan yang diwakilkan tidak bertentangan dengan 
syari’ah Islam. 
2) Boleh diwakilkan oleh orang lain untuk mengerjakannya menurut 
syari’ah Islam, maka tidaklah sah mewakilkan untuk mengerjakan 
shalat, puasa, membaca ayat Al-Qur’an, karena hal ini tidak bisa 
37 
 
diwakilkan. 
3) Dimiliki oleh muwakkil, maka batal mewakilkan sesuatu yang 
bukan miliknya, seperti memerintahkan seseorang untuk menjual 
mangga yang ada pada pohon tetangganya, atau menjual barang hasil 
curian. 
c. S}igat atau Pernyataan 
Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 
akad. Syarat-syarat dalam ijab dan qabul adalah sebagai berikut:28  
1) Ijab dan qabul dilaukan oleh pihak pihak yang memenuhi syarat. 
2) Ijab dan qabul tertuju pada suatu objek tertentu. 
3) Pada saat berlangsungnya ijab dan qabul harus berhubungan 
langsung dengan suatu majelis. 
4) Pada saat pelaksanaan ijab dan qabul mempunya pengertian yang 
jelas. 
5) Adanya pesesuaian antara ijab dan qabul. 
6) Ijab dan qabul menggambarkan kesungguhan dan kemauan para 
pihak. 
 
                                                             
28 Nisa, Arifiani Umar, “Pelaksanaan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi Jiwa Syariah di PT. 
Asuransi Keluarga”, Skripsi,  Hukum, Universitas Indonesia, 2007), hlm. 43. 
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Waka>lah bil Ujrah sebenarnya telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI 
NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi 
Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah saja, akan tetapi terdapat poin tertentu 
yang dapat dijadikan dasar peratutan yang perlu diperhatikan oleh pelaku 
akad waka<lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang yang ada di BTC 
Surakarta. Peraturan tersebut terletak pada poin keempat yang menjelaskan 
tentang kedudukan dan ketentuan para pihak dalam Akad Waka>lah bil Ujrah, 
penjelasan sebagi berikut :29 
a. Dalam akad ini, perusahaan bertindak sebagai wakil (yang mendapat 
kuasa) untuk mengelola dana.  
b. Peserta (pemegang polis) sebagai individu, dalam produk saving dan 
tabarru’, bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) untuk mengelola 
dana.  
c. Peserta sebagai suatu badan atau kelompok, dalam akun tabarru’ 
bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) untuk mengelola dana.  
d. Wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak lain atas kuasa yang 
diterimanya, kecuali atas izin muwakkil (pemberi kuasa);  
e. Akad waka>lah adalah bersifat amanah (yad amanah) dan bukan 
tanggungan (yad dhaman) sehingga wakil tidak menanggung risiko 
terhadap kerugian investasi dengan mengurangi fee yang telah 
                                                             
29 Fatwa DSN-MUI NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah Bil Ujrah Pada Asuransi 
Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah. 
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diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau wanprestasi. 
f. Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh bagian dari 
hasil investasi, karena akad yang digunakan adalah akad waka>lah. 
1. Jenis-Jenis Waka>lah bil Ujrah 
Akad waka>lah memiliki beberapa jenis yaitu dilihat dari sisi khusus dan 
umumnya, sisi terikat dan tidak terikat terhadap objek  yang  diwakilkan, dan 
ada atau tidaknya kompensasi yang diberikan dari perwakilan tersebut.30 
Namun secara umum akad waka>lah yaitu dilihat dari sisi terikat dan tidak 
terikatnya objek yang diwakilkannya : 
a. Waka>lah Multaqah 
Waka>lah Mutlaqah (mutlak) adalah wakil mendapat kebebasan 
untuk melaksanakan waka>lah dengan luas yang dapat mendatangkan 
keuntungan dan tidak dibatasi pada usaha tertentu, akan tetapi disini 
terdapat batasannya, yaitu bidang usaha yang dikelola oleh wakil  tidak 
boleh bertentangan dengan hukum syariah.31 
b. Waka>lah Muqayyadah 
Waka>lah Muqayyadah (khusus) merupakan bentuk pendelegasian 
yang memberikan batas usaha tertentu atau ketentuan-ketentuan kepada 
wakil dalam melaksanakan waka>lah yang diberikan oleh muwakil dengan 
                                                             
30 Agus Ernawan dan dkk, Solusi Berasuransi,…, hlm. 93. 
 
31 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), hlm. 234. 
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mengikuti syarat-syarat yang ditetapkan oleh muwakil.32 
Jika perwakilan bersifat terkait atau waka>lah muqayyadah , wakil 
berkewajiban mengikuti apa saja yang telah ditentukan oleh orang yang 
mewakilkan. Ia tidak boleh menyalahinya, kecuali kelebihannya 
diberikan kepada orang yang mewakilkan. Apabila yang mewakili 
menyalahi aturan-aturan yang telah disepakati ketika akad, 
penyimpangan tersebut dapat merugikan pihak yang mewakilkan, maka 
tindakan tersebut bathil menurut pandangan madzhab Syafi’i. Menurut 
Hanafi tindakan itu tergantung pada kerelaan orang yang mewakilkan. 
Jika yang mewakilkan membolehkannya, maka menjadi sah, bila tidak 
meridhainya, maka menjadi batal.33 Jenis-jenis waka>lah bil ujrah yang 
dijelaskan di atas selaras dengan KHES pasal 456 dan 467 sebagai 
transaksi atas pemberian kuasa dari pihak muwakkil terhadap wakil. 
2. Hukum Saat Wakil dan Muwakkil  Berselisih 
Seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni 
menyebutkan hukum enam kondisi yang didalamnya wakil dan muwakkil  
biasanya berselisih. Berikut ini enam kondisi tersebut : 
a. Keduanya berselisih dalam masalah kerusakan atau hilangnya barang 
objek pewakilan. Misalnya wakil berkata, “Barangmu rusak ketika ada 
bersamaku”, atau, “Barangmu hilang ketika bersamaku”. Namun 
                                                             
32 Abdi Widjaya, Konfigurasi Akad Dalam Islam (Makassar: Alauddin Press, 2014), hlm. 100. 
 
33 Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi. Terj, Abdul Majid Dkk. Mukhtashar Fiqih Sunnah 
Sayyid Sabiq. (Solo: Aqwam, 2010), hlm. 326. 
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muwakkil tidak mempercayainya. Dalam kasus ini, para ulama sepakat 
bahwa perkataan yang diterima adalah perkataan wakil yang disertai 
dengan sumpahnya, karena dia adalah orang yang memegang amanah. 
Disamping itu,dikarenakan termasuk kondisi yang sulit bagi wakil untuk 
mendatangkan bukti, sehingga dia tidak dibebankan untuk mendatangkan 
bukti seperti orang yang dititipi. Para ulama Mazhab Hambali 
mengecualikan jika wakil mengeklaim barang tersebut rusak atau hilang 
karena sesuatu yang tampak, seperti kebakaran, dirampas orang, dan 
sejenisnya. Dalam kondisi ini wakil harus mendatangkan bukti hal itu. 34 
b. Keduanya berselisih dalam pelanggaran atau keteledoran wakil dalam 
menjaga barang dan tindakannya yang menyalahi aturan dari muwakkil. 
Misalnya, muwakkil menyatakan bahwa wakil menggunakan hewan 
tanggungannya untuk mengangkut barang melebihi kemampuannya, 
tidak serius alam menjaganya, atau muwakkil menyuruh wakil untuk 
mengembalikan barang diwakilkan akan tetapi wakil tidak 
melakukannya. Maka dalam kasus ini,pernyataan yang diterima adalah 
perkataan wakil juga yang disertai sumpahnya, karena dia adalah orang 
yang memegang amanah sebagaimana telah disebutkan. Menurut 
pendapat yang masyhur dalam Mazhab Maliki, kasus ii diputuskan 
bedasarkan perkataan muwakkil. Wakil sendiri merupakan amiin 
(pemegang amanah), baik wakalah itu dengan imbalan maupun tidak. Hal 
ini karena wakil merupakan pengganti dari muwakkil  dalam menunaikan 
sesuatu yang diwakilkan ketika berada ditangannya adalah seperti 
kerusakannya di tangan pemiliknya, sehingga dia tidak harus mengganti 
kerusakan itu jika bukan karena pelanggarannya.35 
c. Keduanya berselisih dalam apa yang telah dilakukan wakil. Misalnya 
wakil berkata, "Saya menjual pakaian itu dan saya telah menerima 
pembayarannya, namun pembayaran itu hilang" Lalu muwakkil 
menjawab, "Engkau sebenarnya tidak menjualnya dan tidak menerima 
pembayarannya.Atau muwakkil berkata, "Engkau telah menjualnya 
namun engkau tidak menerima apa pun". Jadi, perselisihan tersebut 
adalah dalam terjadinya penjualan atau dalam penerimaan pembayaran 
setelah adanya kesepakatan untuk menjualnya. Dalam kasus ini, menurut 
Mazhab Hambali dan Hanafi, yang menjadi pijakan adalah perkataan 
wakil, karena dia memiliki hak untuk menjual dan menerima 
pembayaran, sehingga perkataannya diterima dalam masalah penjualan 
dan pengambilan pembayaran tersebut.36 
                                                             
34 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh,…, hlm. 635. 
 
35 Ibid, hlm. 635-636. 
 
36 Ibid. hlm. 636. 
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Dalam Mazhab Syafi'i terdapat dua pendapat berkenaan dengan 
masalah ini. Yang lebih shahih adalah diterimanya perkataan muwakkil 
yang disertai dengan sumpahnya, karena pada asalnya tidak adanya 
tindakan dari wakil terhadap benda dan tetapnya muwakkil.37 
d. Keduanya berselisih dalam pengembalian sesuatu yang diwakilkan 
kepada muwakkil, yaitu wakil menyatakan bahwa dia telah 
mengembalikannya kepada muwakkil, sedangkan muwakkil 
menyangkalnya. Dalam kasus ini, menurut para imam empat mazhab, 
yang diterima adalah perkataan wakil dalam pendapat yang kuat, baik 
waka<lah itu dengan ımbalan maupun tidak. Karena muwakkil telah 
menjadikan wakil sebagai orang yang memegang amanah darinya. Dan 
jika waka<lah itu dengan imbalan, maka wakil mendapatkan manfaat 
dengan melakukan sesuatu terhadap benda yang diserahkan kepadanya, 
bukan dari benda itu sendiri, sehingga dia tidak memegang benda itu 
untuk mendapatkan manfaat untuk dirinya seperti peminjam. 
e. Keduanya berselisih mengenai ada tidaknya akad waka<lah itu, yaitu wakil 
berkata, "Engkau telah mewakilkan kepadaku untuk melakukan hal ini". 
Namun muwakkil menyangkalnya. Maka menurut empat mazhab, yang 
diterima adalah perkatan muwakkil yang disertai dengan sumpahnya. 
Karena pada asalnya tidak ada akad waka<lah di antara keduanya, sehingga 
status wakil sebagai amin si muwakkil tidaklah terbukti yang membuat 
perkataannya tentang hal itu tidak dapat diterima.38 
f. Keduanya berselisih dalam karakteristik perkara yang diwakilkan. 
Misalnya wakil berkata, "Engkau mewakilkan kepadaku untuk menjual 
barang ini dengan pembayaran tidak kontan", "Engkau mewakilkan 
kepadaku untuk membeli barang ini dengan dua puluh lira, atau, "Engkau 
mewakilkan kepadaku untuk menjual buku ini". Namun muwakkil 
membantah semua itu dan berkata, "Tidak, saya mewakilkan kepadamu 
untuk menjualnya secara kontan", "Saya mewakilkan kepadamu untuk 
membeli barang ini sepuluh lira", atau, "Saya mewakilkan kepadamu 
untuk menjual pena ini." Dalam kasus ini, menurut empat mazhab, yang 
diterima adalah perkataan muwakkil. Karena secara hukum asal, tidak ada 
izin dari muwakkil terhadap apa yang disebutkan oleh wakil. Di samping 
itu, karena muwakkil lebih mengetahui izin yang dia berikan.39  
 
                                                             
 
37 Ibid. 
 
38 Ibid, hlm . 636. 
 
39 Ibid, hlm . 636-637. 
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Jika keduanya berselisih mengenai uang yang dibayarkan untuk 
membeli barang dalam akad waka<lah pembelian,maka menurut Mazhab 
Hanafi, yang diterima adalah perkataan wakil apabila barang tersebut 
sebanding dengan apa yang dinyatakan oleh wakil. Namun jika tidak 
sebanding, maka yang diterima adalah perkataan muwakkil. Para ulama 
Mazhab Syafi'i dan Hambali mengatakan bahwa yang diterima adalah 
perkataan wakil yang disertai dengan sumpahnya, karena dia adalah amin 
(orang yang diberi amanah).40 
Jika keduanya berselisih dalam jenis benda yang dibeli, misalnya 
wakil membeli kurma, lalu muwakkil mengatakan bahwa dia 
memerintahkan wakil untuk membeli anggur, maka dalam kasus ini yang 
diterima adalah perkataan wakil yang disertai dengan sumpahnya. Para 
ulama Mazhab Maliki mengatakan bahwa jika wakil membeli sesuatu 
dengan harga sebesar uang yang diserahkan kepadanya, lalu muwakkil 
menyatakan bahwa dia memerintahkan kepadanya untuk membeli benda 
yang lain, maka yang diterima adalah perkataan wakil disertai dengan 
sumpahnya. Demikian juga jika seseorang mewakilkan kepada orang lain 
untuk menjual barang, lalu orang itu menjualnya dengan harga sepuluh 
ribu rupiah dan dia menyatakan bahwa muwakkil memerintahkannya 
untuk melakukan hal itu, namun muwakkil berkata "Itu tidak benar. 
Tetapi, saya memerintahkannya untuk menjualnya dengan harga yang 
lebih mahal." Dalam kasus ini yang diterima adalah perkataan wakil 
disertai dengan sumpahnya.41 
3. Berakhirnya Akad Waka>lah bil Ujrah 
Akad waka>lah bil ujrah akan berakhir berdasarkan beberapa hal 
dibawah ini:42 
a. Salah satu dari kedua belah pihak yang mengadakan akad meninggal 
dunia atau gila.  
b. Pekerjaan yang dimaksudkan dari akad waka>lah bil ujrah berakhir.  
c. Pihak yang menyerahkan perwakilan mencopot wakil meski wakil tidak 
                                                             
40 Ibid, hlm. 637. 
 
41 Ibid. 
 
42 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah …, hlm. 235 
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tahu. Demikian pandangan Syafi’i dan Hanabilah, setelah pencopotan itu 
barang yang berada di tangan wakil adalah barang amanat. Sementara itu, 
fuqoha Ahnaf menilai wakil harus tahupencopotan dirinya. Sebelum tahu, 
tindakannya sama seperti tindakan sebelum pencopotan dalam seluruh 
hukum.  
d. Wakil mengundurkan diri tanpa disyaratkan pihak yang menyerahkan 
perwakilan mengetahui hal itu atau harus hadir. Namun, fuqoha Ahnaf 
mensyaratkan hal tersebut agar tidak menimbulkan kerugian.  
e. Pekerjaan yang diwakilkan keluar dari hak kepemilikan pihak yang 
menyerahkan perwakilan. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
JASA PENGAMBILAN BARANG DI BETENG TRADE CENTER (BTC) 
SURAKARTA 
 
A. Sejarah Jasa Pengambilan Barang Di Beteng Trade Center (BTC) Surakarta 
BTC Surakarta yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan di bidang 
tekstil dengan harga relatif terjangkau, sehingga BTC Surakarta tidak hanya 
terkenal di Surakarta, namun sampai luar kota dengan tempa yang sangat strategis 
yang terletak dijantung kota Surakarta yaitu berada di  jalan Slamet Riyadi yang 
merupakan jalan utama di Kota Surakarta 
Segala kelebihan yang terdapat di BTC Surakarta ini membuat banyak 
pengunjung berdatangan baik dalam kota ataupun luar kota, akan tetapi setelah 
jual beli online semakin berkembang BTC Surakarta berubah menjadi tempat 
tengkulak bagi pembeli yang menjual kembali dengan sistem online, atau biasa 
disebut dengan reseller,  sehingga barang yang dijual tidak ditampilkan ditoko 
melainkan hanya difoto kemudian dibagikan di group WhatsApp sehingga 
pemesanannya melalui online. 
Atas dampak tersebut banyak orang bisa menjadi reseller walaupun telah 
memiliki pekerjaan utama, karena sistem jual beli online tidak memerlulan sistem 
face to face atau bertatap muka langsung pada orang yang membeli. 
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Adanya jual beli online yang terdapat di BTC Surakarta menimbulkan 
kegiatan ekonomi yang baru yaitu jasa pengambilan barang. Jasa pengambilan 
barang merupakan jasa yang didirikan perseorangan sehingga tidak diketahui 
kapan jasa tersebut pertama muncul di Beteng Trade Center Surakarta. Ini juga 
disebabkan jasa pengambilan barang yang tidak terorganisir. Jasa pengambilan 
barang ini merupakan jasa yang menyediakan layanan pengambilan barang ke toko 
tertentu yang sudah dipesan oleh reseller. Jasa tersebut banyak dimanfaatkan 
dikarenakan berbagai alas an, misalnya reseller memiliki pekerjaan utama, toko 
memiliki batas pengambilan barang, toko tidak memeperbolehkan pembayaran via 
transfer, dan lain sebagainya. 
B. Profil Beteng Trade Center Surakarta 
BTC merupakan salah satu pusat perbelanjaan dengan produk tekstil dan 
fashion yang paling lengkap dari pada pusat perbelanjaan lainnya dan dengan 
harga yang terjangkau. Hal ini dikarenakan BTC terletak di pusat kota Surakarta 
walaupun banyak pusat perbelanjaan lain. Adapun letak batas-batas BTC sebagai 
berikut :1 
 Sebelah Utara  : Gladag Langen Bogan (Galabo) 
 Sebelah Timur : Gedung Badan Penerus Pembudayaan Kejuangan  
(DHC 45 Surakarta) 
                                                             
1 Observasi Kondisi Beteng Trade Center, di Surakarta, 18 Mei 2019 
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 Sebelah Selatan  : Hotel Beteng Jaya  
 Sebelah Barat  : Pasar Grosir Solo (PGS)  
1. Keadaan Geografis 
Beteng Trade Center Surakarta atau yang lebih dikenal dengan BTC 
Surakarta merupakan salah satu pusat perbelanjaan di Solo yang menyediakan 
berbagai kebutuhan mulai dari kain, kebaya, baju, tas, sepatu dan lain 
sebagainya. Lokasi BTC Surakarta berada di Jalan Mayor Sunaryo, Solo, Jawa 
Tengah. Dengan luas bangunan 21.000 m2 (terdiri dari tiga lantai), BTC 
merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar di Solo yang mampu 
menampung 1.600 pedagang terdiri dari Shops, Open 
Shops, Offices, Exhibition Hall, Foodcourt serta area parkir yang dapat 
menampung kurang lebih 800 mobil dan sepeda motor.2 
BTC Surakarta menyediakan beraneka ragam tekstil baik dari dalam 
maupun luar negeri, ada ratusan kios yang menjual kain tekstil dengan sistem 
timbangan atau kiloan, namun sebagian besar menjual kain dengan ukuran 
meter. Karena banyaknya pedagang yang menjual tekstil dengan berbagai 
pilihan dan jenis, menjadikan BTC Surakarta sebagai pusat grosir kain bagi 
warga Surakarta dan sekitarnya. Bahkan tidak sedikit pedagang dari luar kota 
                                                             
2 Florencia Iin, Marketing, Wawancara Pribadi, Jam 10.00-12.00 WIB.  
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maupun luar Pulau Jawa yang datang untuk berbelanja. Selain karena pilihan 
kain yang lengkap, harga yang ditawarkan juga relatif murah.3 
Selain itu, ada juga berbagai pilihan barang lain yang biasa di beli secara 
grosir oleh para tengkulak di BTC Surakarta, antara lain sepatu dan sandal, 
berbagai jenis tas, baju batik, berbagai jenis baju dengan model terbaru, 
mukena dan lain sebagainya. Para pedagang sangat up to date dalam 
memperbaharui berbagai gaya  fashion saat ini sehingga pembeli tidak bosan 
dan ini salah satu cara untuk meningkatkan minat pembeli. 
Sekitar tahun 2013, BTC dikenal sebagai pusat perbelanjaan secara 
online yang membuat BTC Surakarta menjadi incaran para reseller untuk 
membeli produk yang terdapat di BTC Surakarta untuk dijual kembali ke 
pihak lain, baik dalam kota, luar kota bahkan sampai luar negeri. Ini yang 
membuat BTC Surakarta tetap eksis sampai sekarang.4 
2. Struktur Organisasi Beteng Trade Center (BTC) Surakarta  
Struktur organisasi adalah gambaran tentang jenjang dan alur 
kepemimpinan serta menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung jawab 
dari setiap unit kerja dalam suatu organisasi. Dalam struktur organisasi BTC 
setiap orang pada jabatan masing-masing harus menyadari bahwa 
keberadaannya adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 
                                                             
3 Observasi Kondisi Beteng Trade Center, 18 Mei 2019. 
4 Florencia Iin, Florencia Iin, Marketing, Wawancara Pribadi, Jam 10.00-12.00 WIB.  
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staf harus memahami tugasnya masing-masing, harus tau dengan siapa harus 
bekerjasama, dan dengan siapa tugas-tugas harus dikomunikasikan. 
Gambar.1 
Struktur Organisasi Beteng Trade Center (BTC) Surakarta 
 
 
 
 
  
 
 
Sumber : Staff Marketing Beteng Trade Center. 
Tugas dan Tanggung jawab, sebagai berikut :5 
1. Direktur BTC 
a. Memimpin BTC dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan yang berlak dan 
sesuai. 
b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan pengelola 
BTC. 
c. Menyetujui anggaran tahunan dalam media promosi di BTC. 
                                                             
5 Florencia Iin, Marketing, Wawancara Pribadi, Jam 10.00-12.00 WIB.  
Ditektur BTC 
Henry Purwantoro 
Pengelola BTC 
Santoso 
Staff Marketing BTC 
Lucky Irawan 
Staff Marketing BTC 
Florencia Iin  
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d. Menyampaikan laporan kepada kinerja karyawan dan pemasukan. 
2. Pengelola 
a. Menentukan segala apa yang harus dicapai atau diselesaikandalam 
memasarkan produk, barang di BTC. 
b. Memimpin segala aktivitas dan segala sesuatunya untuk 
menyelenggarakan pencapaiannya di BTCseperti terselenggaranya 
kegiatan atau event di BTC. 
c. Membuat segala sesuatu tercapai dengan apa yang telah ditentukan 
sebelumnya seperti target pasar dan pendapatan laba yang diperoleh. 
d. Bertanggung jawab sepenuhnya akan proses promosi dan perkembangan 
jumlah pengunjung di BTC. 
3. Staff Marketing 
a. Menjaga dan meningkatkan volume penjualan di BTC. 
b. Menyiapkan prospek pengunjung baru. 
c. Merekomendasikan tempat pembelanjaan BTC kepada masyarakat sekitar 
sebagai wisata belanja di kota Solo yang lengkap dan murah. 
d. Menjalin komunikasi yang baik dengan pengunjung dan wisatawan. 
e. Memiliki keterampilan secara kuantitatif yang baik. 
f. Mempertahankan pelanggan yang ada 
g. Memastikan pencapaian target penjualan. 
h. Membuat laporan penjualan. 
i. Melaporkan aktivitas pemasaran kepada pengelola BTC. 
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C. Praktik Jasa Pengambilan Barang di Beteng Trade Center (BTC) Surakarta 
Beteng Trade Center (BTC) Surakarta yang terletak di pusat kota Surakarta 
yang menjadi salah satu keuntungan dimana letak daripada BTC yang sangat 
strategis yang menjadikan BTC Surakarta sebagai pusat perbelanjaan produk tekstil 
di Kota Surakarta dan sekitarnya, sehingga banyak kegiatan ekonomi yang 
menjadikan berbagai masyarakat baik dalam daerah ataupun luar daerah mengenal 
tempat tersebut.6 
Kegiatan ekonomi yang ada di dalam BTC Surakarta bukan hanya tentang jual 
beli produk tekstil saja, melainkan juga ada kegiatan lain. Diantaranya terdapat 
kegiatan jasa pengiriman barang, pengambilan barang. Hal tersebut dikarenakan 
pembeli daripada BTC Surakarta ini bukan hanya dari kota Surakarta saja melainkan 
dari berbagai kota bahkan di luar negeri.7 
Penuturan pihak marketing yaitu Florencia Iin tidak hanya sampai disitu saja 
tentang perkembangan BTC Surakarta. Disinii ia juga membahas siapa saja yang 
menjadi konsumen dari barang yang dijual BTC Surakarta. 
Dulu sebelum banyak yang jual online, BTC ini juga sudah rame dek dengan 
para penjual dan para tengkulak, baik yang grosiran atau eceran. Tapi kan sekarang 
udah makin rame karena adanya jualan online yang dimana konsumennya 
jangkauannya semakin luas lagi. Karena semakin luasnya jangkauan konsumen 
BTC, jadi sekarang di BTC ini juga ada berbagai macam jasa pengiriman barang 
dan jasa pengambilan barang dek yang sudah terpadu di BTC, sehingga para penjual 
                                                             
6 Observasi Kondisi Beteng Trade Center, 18 Mei 2019. 
7 Ibid.  
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yang mau kirim barang tidak perlu lagi untuk keluar gedung BTC, ya semua ini biar 
masyarakat lebih mudah lagi dalam berbelanja di BTC, jadi tidak harus datang 
langsung ke BTC. 8 
 
BTC Surakarta memang sudah lama menjadi pusat perbelanjaan walaupun 
sebelum adanya jual beli online, kemudian dengan adanya jual beli online ini 
menjadi lebih ramai dan  membuat kegiatan ekonomi bermunculan, yaitu jasa 
pengambilan barang untuk reseller yang tidak mempunyai waktu karena kesibukan 
lain, dikarenakan kebanyakan toko yang ada di BTC Surakarta buka dari pukul 
10.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB.9  
Beteng Trade Center (BTC) saat ini telah menjadi ladang untuk mencari 
pendapatan yang menjanjikan, dimana terdapat ribuan reseller membeli barang 
yang berupa produk tekstil baik itu baju, sepatu, jilbab, celana, dan sebagainya untuk 
dijual kembali. Mengingat pasar dari reseller kini tidak hanya dalam negeri 
melainkan luar negeri. Ini merupakan dampak dari teknologi yang kemudian 
membentuk kegiatan ekonomi yaitu belanja dengan sistem online. 
Tersedianya berbagai aplikasi belanja online yang ada, membuat banyak 
orang merasa dipermudah dalam memiliki barang yang diinginkan, dengan 
kemudahan transaksi antar pihak satu dengan yang lain, biasanya terpisah jarak 
                                                             
8 Florencia Iin, Marketing, Wawancara Pribadi, Jam 10.00-12.00 WIB.  
 
9 Observasi Kondisi Beteng Trade Center, 18 Mei 2019. 
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dikarenakan berbagai faktor yang dialami pihak tersebut untuk dapat membeli 
barang yang dinginkan. 
Menurut penuturan Slamet yang disini sebagai penyedia jasa pengambilan 
barang banyak alasan-alasan menjadikan reseller tidak mengambil barang sendiri, 
melainkan menggunakan jasa pengambilan barang. 
Jadi gini mbak banyak reseller yang punya kerjaan utama terus juga males 
antri soalnya yang beli ditoko kadang sampe membludak apalagi disetiap toko itu 
punya batasan jam pengambilan barang yang udah dipesen, ya jadinya saya buka 
jasa pengambilan barang.10 
 
Jumlah reseller yang begitu banyak tentunya menjadikan setiap toko 
mengalami antrian yang panjang saat akan membeli barang yang diinginkan. 
Terkadang orang yang menjadi reseller  hanya untuk pekerjaan sampingan untuk 
menambah pemasukan karena pekerjaan tersebut tidaklah terikat dengan aturan. 
Sebagian reseller mempunyai pekerjaan lain yang menjadi pekerjaan utama, 
misalnya : pegawai bank, SPG, guru, dan sebagainya. Membuat mereka 
memanfaatkan jasa pengambilan barang yang disediakan oleh perseorangan 
sebagai pelaku usaha, sehingga mereka dapat leluasa mengambilkan barang yang 
telah diwakilkan oleh reseller untuk mengambilnya. 
Menurut salah satu reseller yang berkenan untuk diwawancara menuturkan 
bahwa adanya jasa pengambilan barang tersebut sangatlah membantu. 
Saya sudah lama menjadi reseller dari beberapa toko yang ada di BTC ini 
mbak, kalau sehari-hari saya bekerja sebagai Guru, dikarenakan saya mempunyai 
                                                             
10 Slamet, Penyedia Jasa Pengambilan Barang, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, Jam 13.00 
WIB. 
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pekerjaan tetap yang tidak bisa saya tinggalkan, tetapi saya juga ingin 
mempertahankan usaha saya yaitu berjualan online dengan mengambil barang yang 
ada di BTC, sehingga dengan adanya jasa pengambilan barang ini sangat membantu 
saya, ya walaupun saya harus mengeluarkan tambahan uang, tapi itu tidak masalah 
bagi saya karena memang jasa mereka sangat membantu kegiatan saya, kalau 
dihitung-hitung ya tidak terlalu mahal mbak, karena dengan adanya jasa 
pengambilan barang, saya hemat uang bensin dan tidak perlu antri lagi untuk hanya 
sekedar ambil barang pesanan konsumen saya, jadi sekarang tugas saya sebagai 
reseller makin dipermudah, hanya share gambar saja, kalau untuk ambil barang 
sudah saya percayakan pada jasa pengambilan barang. Jadi ya saya tetap bisa 
menjalankan pekerjaan utama saya dan usaha online saya tetap berjalan.11 
  
Setiap toko mempunyai prosedur masing-masing dalam menjual barang, 
misalnya batasan maksimal pengambilan barang yang sudah dipesan, disini 
sebagian besar toko yang ada di Beteng Trade Center telah membatasi jam 
pengambilan barang. Setiap toko memiliki batasan jam, walaupun batasan jam 
tersebut berbeda, berkisar antara jam 1 sampai 3 siang. Jika melebihi jam tersebut 
maka barang akan dibongkar atau diberikan kepada reseller lain. 
Alasan utama saya menggunakan jasa pengambilan barang ini karena kalau 
kita beli di BTC ini dibatasi mbak waktu untuk keep barang, jadi tidak lama 
waktunya, ya jam bongkarannya sekitar jam 1 sampai jam 3 padahal waktu luang 
saya jam 4 keatas, jadi supaya barang pesanan saya aman dan saya bisa 
mendapatkannya akhirnya pakai jasa pengambilan barang itu mbak. Jadi sistemnya 
kita itu para reseller cepet-cepetan mbak untuk keep barang dan harus segera 
diambil, kalau tidak ya bakalan dibongkar.12 
 
Penyedia jasa pengambilan barang ini merupakan perseorangan,  biasanya 
mereka mempromosikan jasanya melalui group toko yang diikuti atau broadcast 
                                                             
11 Yanti, Reseller Beteng Trade Center, Wawancara Pribadi, 18 Mei 2019, Jam 12.00 WIB. 
 
12 Aninda Afifah, Reseller Beteng Trade Center, Wawancara Pribadi, 18 Mei 2019, Jam 14.00 
WIB. 
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WhatsApp. Pemanfaatan jasa pengambilan barang ini tidak hanya dimanfaatkan 
reseller dalam kota saja bahkan luar kota, jadi terdapat reseller luar kota yang telah 
menggunakan jasa ini yang sebelumnya telah mengikuti group toko yang ada di 
BTC. 
Jadi saya itu ikut grub jualan orang mbak, disitu isinya para reseller, nah nanti 
kalau ada yang minat dengan jasa saya langsung bisa hubungi saya atau saya juga 
harus pinter bidik orang mbak, mana kira-kira reseller yang akan membutuhkan jasa 
saya, karena kan dalam satu grub itu banyak reseller yang dari luar daerah mbak, 
maka akan sangat mebutuhkan jasa saya.13 
Penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di Beteng 
Trade Center (BTC) Surakarta perlu memerhatikan beberapa faktor demi kelancaran 
atas kelangsungan akad ini, sebagai berikut : 
1.  Pelaku dalam Pelaksanaan Jasa Pengambilan Barang di Beteng Trade Center 
(BTC) Surakrta  
Penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta memiliki beberapa pelaku sebagai pihak yang akan 
melangsungkan akad tersebut, yaitu :14 
a. Muwakkil (orang yang diwakilkan) atau pemilik kuasa, dalam Penerapan akad 
waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di BTC Surakarta yang 
bertindak sebagai muwakkil adalah reseller. 
b. Wakil (orang yang mewakilkan) atau orang yang diberi amanah dari reseller 
untuk mewakilkannya untuk mengambil barang sesuai dengan spesifikasi yang 
                                                             
13 Yulfa Aristia, Penyedia Jasa Pengambilan Barang, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, Jam 
14.30 WIB. 
14 Observasi Kondisi Beteng Trade Center, 18 Mei 2019. 
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telah ditentukan oleh reseller. Pihak yang bertindak sebagi wakil disini ada 
penyedia jasa pengambilan barang. 
c. Penjual barang (pemilik toko atau penjaga toko) yang akan dibeli reseller, dimana 
reseller nantinya tidak bertemu langsung dengan penjual barang akan tetapi 
melalui perantara yang akan mewakilkan reseller yaitu penyedia jasa 
pengambilan barang. 
Jadi tiga pelaku ini akan berperan penting dalam kelangsungan Penerapan 
akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di BTC Surakarta. 
Dimana setiap pelaku akan mempunyai peran-peran tersendiri dalam sistem 
penerapan tersebut. 
2. Objek Pelaksanaan Jasa Pengambilan Barang di Beteng Trade Center (BTC) 
Surakrta  
Jasa pengmbilan Barang di BTC Surakarta sejatinya adalah kegiatan 
dimana reseller mewakilkan kepada penyedia jasa pengambilan barang untuk 
mengambil barang yang sesuai spesifikasi yang diinginkan reseller dengan 
cara bertemu secara langsung ataupun lewat sosial media. Spesifikasi barang 
biasanya berupa model, warna, ukuran, nomor pesanan barang, waktu 
pengambilan dan penyerahan, dan toko yang akan diambil dikarenakan di 
BTC Surakarta memiliki banyak kios ataupun lapak, dan untuk bentuk barang 
dan model memiliki berbagai jenis, yaitu:15  
                                                             
15 Yulfa Aristia, Penyedia Jasa Pengambilan Barang, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, 
Jam 14.30 WIB. 
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a. Bentuk barang : 
1) Baju 
2) Celana 
3) Alas kaki 
4) Tas,  
5) Jilbab, dan lain-lain. 
b. Model : 
1) Baju : tunik, ruffle, gamis, kebaya, kemeja, dan lain-lain 
2) Celana : ripped jeans, skinny jeans, kulot, plisket pants, dan lain-lain. 
3) Alas kaki : sneakers, wedges, high hills, slip on, flat shoes, sandal, dan 
lain-lain 
4) Tas : Sling bag, tote bag, ransel, hand bag, dan lain-lain 
5) Jilbab : pasmina, pasmina instans, segi empat, khimar, dan lain-lain.  
Dengan banyaknya jenis dan spesifikasi pada barang yang akan 
diwakilkan reseller kepada penyedia jasa pengambilan barang, maka penyedia 
jasa pengambilan barang harus teliti dalam mengambil barang dan barang 
harus sesuai dengan keinginan reseller, apabila ada kecacatan atau kesalahan 
maka penyedia jasa pengambilan barang yang harus bertanggung jawab 
terhadap barang tersebut. Sehingga objek harus benar-benar sesuai dengan 
ketentuan reseller dikarenakan biasanya barang yang dipesan oleh reseller 
merupakan barang pesanan costumer yang dimiliki reseller maka dari itu 
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barang tidak boleh mengecewakan dan sesuai yang dipesan sehingga tidak ada 
yang merasa dirugikan. 
Kita ngambilin barang orang ini juga penuh resiko mbak, jadi engga 
hanya sekedar ambil saja, kita juga harus teliti mengecek barang dan 
komunikasi dengan reseller yang menugaskan kita, biar barangnya pas dan 
sesuai sama reseller, kalau engga gitu kan kita yang rugi mbak kalau semisal 
barangnya ada cacatnya setlah diterima, reseller pasti komplainnya ke kita.16 
 
3. Sistem Pelaksanaan Jasa Pengambilan Barang di Beteng Trade Center (BTC) 
Surakarta  
Toko yang ada di BTC Surakarta memiliki prosedur-prosedur yang 
berbeda. Ini yang menjadi salah satu alasan reseller memanfaatkan jasa 
pengambilan barang. Untuk itu penerapan akad waka<lah bil ujrah pada jasa 
pengambilan barang biasa digunakan reseller untuk toko yang mempunyai 
prosedur dimana harus membeli barang ditempat atau tidak menerima 
pembayaran lewat ATM atau m-banking. Setiap toko mempunyai batasan 
waktu pemesan pada hari itu, dimana batas pemesan dibatasi jam-jam tertentu, 
biasanya batas jam tersebut pukul 14.00 WIB atau 15.00 WIB, jika barang 
tidak diambil oleh pemesan maka akan dibongkar atau diberikan ke pembeli 
yang lain.17 
 Jadi sistem penerapan akad waka<lah bil ujrah yaitu bermula reseller 
mengikuti group toko penjual barang yang ada di BTC Surakarta kemudian di 
                                                             
16 Ibid.  
17 Aninda Afifah, Reseller Beteng Trade Center, Wawancara Pribadi, 18 Mei 2019, Jam 14.00 
WIB. 
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group tersebut akan di membagikan gambar-gambar produk yang dijual. Jika 
reseller tidak dapat mengambil barang karena harus datang ditempat, agar 
dapat memiliki barang tersebut maka reseller akan memanfaatkan jasa 
pengambilan barang. Jadi sistem penerapan akad waka<lah bil ujrah yang 
dilakukan oleh reseller dengan penyedia jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta, sebagai berikut :18 
1. Setiap toko terdapat spanduk dengan informasi nomor WhatsApp dan 
alamat blok toko tersebut. 
2. Nomor WhatsApp tersebut untuk mengkonfirmasi jika reseller 
menginginkan masuk ke group toko dan untuk pemesanan barang. 
3. Setelah masuk ke dalam group WhatsApp, pemilik toko akan membagikan 
foto barang yang akan dijual. 
4. Reseller akan membagikan ulang foto tersebut ke group WhatsApp yang 
telah dibuatnya yang berisikan costumernya. 
5. Jika hasil membagikan foto barang tersebut terdapat pemesanan dari pihak 
costumer via WhatsApp, maka reseller meminta kepada costumer untuk 
menstranfer uang terlebih dahulu ke rekening reseller untuk pembelian 
barang yang telah dipesan tersebut. 
6. Setelah costumer menstranfer uang ke rekening reseller, barulah reseller 
memesan ke toko yang menjual barang tersebut via WhatsApp juga. Atas 
                                                             
18 Ibid.  
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pemesanan tersebut resseler akan mendapatkan nomor atau kode 
pemesanan. 
7. Untuk pembayaran atas pemesanan, toko biasanya mempunyai peraturan 
tersendiri tidak menerima transfer diakarenakan rentan dengan resiko 
penipuan. Toko pakaian bernama Shilla, mempunyai alasan khusus 
dikarenakan dia menjadi korban penipuan. 
Jadi gini mbak, toko saya kan setiap harinya Alhamdulillah rame 
terus, nah dulu kebanyakan pemesanan itu pembayarannya lewat bank, 
mau itu lewat ATM ataupun m-banking. Dulu reseller itu mesen barang 
kan baiasanya langsung bayar lewat transfer terus tinggal dikirim bukti resi 
sama screenshoot m-banking ke WhatsApp saya, kemudian diambil sama 
jasa, yang jadi masalah disini kan saya harus ngecek mutasi dulu biar tau 
ada uang yang masuk dari siapa aja. Gara-gara saya gak sempet ngecek 
ternyata ada beberapa reseller yang malsuin bukti resi sama screenshoot 
m-banking selisih dari perekapan catatan penjualan barang setiap bulannya, 
ya kira-kira selisihnya 5 juataan. Apalagi yang ngambil barang itu pihak 
jasa jadi saya juga gak tau orangnya, kalo mau diusutpun juga ribet. Setelah 
kejadian itu saya bikin peraturan kalo mau beli harus pake uang cash, dan 
sekarang juga banyak toko yang ngikutin peraturan saya.19  
 
Sedangkan di Toko Ndoro Jowi memiliki peraturan berbeda dengan 
Toko Alila yang sama sekali tidak menerima pembayaran via transfer, yaitu 
tetap menerima pembayaran via transfer akan tetapu dibatasi dengan 
waktu. 
 Kalo jam 10-5 sore bayar tunai, kalo pembayaran via transfer cuman 
saya batasin waktu, punya saya boleh transfer dari jam 5 sore sampai jam 
8 pagi soalnya saya tetep harus ngecek mutasi supaya gak terjadi kerugian 
mbak, kalo lebih dari itu saya gak nerima mbak terlalu banyak resiko.20 
 
                                                             
19 Sigit, Pemilik Toko Shilla, Wawancara via WhattApp, 29 Mei 2019, Jam 19.30  WIB. 
 
20 Nia, Pemilik Toko Ndoro Jowi, Wawancara via WhattApp, 30 Mei 2019, Jam 17.00  WIB. 
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8. Seperti yang dijelaskan pada poin ke tujuh, Reseller yang mempunyai 
berbagai kesibukan yang tidak bisa mengambil barang dan takut terbongkar 
barangnya maka disini reseller menggunakan jasa pengambilan barang 
untuk mengambil barang yang telah dipesan. 
9. Sebelumnya reseller harus mempunyai kontak dari penyedia jasa 
pengambilan barang yang dapat dihubungi, untuk mendapatkan kontak itu 
mudah dikarenakan biasanya penyedia jasa pengambilan barang 
melakukan promosi tersendiri melalui group toko atau broadcast di 
WhatsApp. 
10. Pelaksanaan akad wakalah bil ujrah dimulai dari reseller menghubungi 
penyedia jasa pengambilan barang untuk mewakilakannya untuk 
mengambil barang sesuai dengan spesifikasi barang yang diinginkan 
reseller dan memberikan uang sekaligus upah dari pemanfaatan jasa ambil 
barang, karena reseller disini sudah memesan barang terlebih dahulu 
kepada penjual barang maka penyedia jasa pengambilan barang hanya 
memiliki tugas yaitu mengambil barang dan membayar barang tersebut. 
11. Setiap toko mempunyai strategi dalam pemasarannya, biasanya toko akan 
memberikan berbagai promosi misalnya cashback, diskon, dan kupon 
undian yang akan diberikan ke pembeli yang akan menjadi daya tarik 
sehingga dapat meningkatkan keuntungan toko tersebut. Oleh sebab itu 
biasanya penyedia jasa mengambil keuntungan selain upah yang diberikan 
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oleh reseller yaitu promosi dari toko tersebut tanpa sepengetahuan dari 
pihak toko tersebut dan reseller. 
12. Setelah pengambilan barang tersebut, maka penyedia jasa pengambilan 
barang akan bertemu denga reseller sesuai dengan kesepakatan dan untuk 
jam lebih bebas.  
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Gambar 2 
Alur Praktik Jasa Pengambilan Barang di Beteng Trade Center (BTC) 
Surakarta dalam Prespektif Akad Waka>lah Bil Ujrah 
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BAB IV 
ANALISIS  PRAKTIK JASA PENGAMBILAN BARANG DI BETENG 
TRADE CENTER (BTC) SURAKARTA DALAM PRESPEKTIF AKAD 
WAKALA<H BIL UJROH  
 
BTC Surakarta yang telah menjadi surga para penggila belanja untuk produk 
fashion dengan harga relatif murah yang membuat semakin hari BTC Surakarta banyak 
dikenal masyarakat baik dalam kota ataupun luar kota. Selaras dengan perkembangan 
BTC Surakarta yang menjadi pusat perbelanjaan mebuat BTC Surakarta menjadi 
tempat untuk berbagai kegiatan ekonomi, bukan hanya jual beli saja. Salah satu 
kegiatan ekonomi yang mulai berkembang adalah jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta walaupun belum terlalu lama muncul, sekitar 6 bulan yang lalu namun 
semakin hari semakin banyak diminati oleh masyarakat. Baik menjadi penyedia jasa 
pengambilan barang itu sendiri ataupun menjadi reseller yang akan memanfaatkan jasa 
pengambilan barang tersebut. Jasa pengambilan barang yang mempunyai sifat 
simbiosis mutualisme atau saling menguntungkan bagi reseller ataupun penyedia jasa 
pengambilan barang membuat jasa tersebut bertahan sampai sekarang. 
 
A. Analisis Praktik Jasa Pengambilan Barang Di Beteng Trade Center (BTC) 
Surakarta Dalam Prespektif Akad Wakala<h bil Ujroh  
Dilihat dari pelaksanaan jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center 
(BTC) Surakarta dalam prespektif akad wakala<h bil ujroh telah memiliki 
kesamaan konsep sehingga jelas harus memperhatikan rukun dan syarat yang 
sudah diatur, agar akad waka>lah bil ujrah (perwakilan dengan upah) tersebut dapat 
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dikatakan sah dan diperbolehkan secara hukum.  
Penganalisaan pelaksanaan jasa pengambilan barang di Beteng Trade Center 
(BTC) Surakarta dalam prespektif akad wakala<h bil ujroh, maka akan dijelaskan 
secara lebih terperinci dibawah ini : 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa akad (al-Aqd) 
merupakan  jama’  dari  al  uqud,  secara  bahasa  berarti  al-rabth  (ikatan, 
mengikat) yaitu menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satu pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan 
menjadi seutas tali yang satu. Menurut istilah akad adalah ikatan anatara ijab dan 
qabul yang diselenggarakan menurut ketentuan syari’ah di mana terjadi 
konsekuensi hukum atas sesuatu karenanya akad diselenggarakan.1 
Pada BAB II, sudah menjelaskan bahwa ijarah dengan ujrah itu mempunyai 
pengerian yang berbeda akan tetapi dengan konsep yang sama dan menghasilkan 
hukum yang sama juga. Jasa pengambilan barang di BTC Surakarta menurut 
peneliti tetap menggunakan akad waka>lah bil ujrah bukan ija<rah ini berdasarkan 
dari terminologi fiqh muamalah yang menjelaskan penggantian dalam transaksi 
antara menjual manfaat barang dengan uang disebut tsaman atau harga, sedangkan 
penggantian dalam transaksi uang dengan tenaga kerja manusia disebut upah atau 
wages.2  
                                                             
1 Nurul Huda, Fiqih Muamalah, Semarang:CV Karya Abadi Jaya, 2015, hlm 107 
2 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonomi,2003), hlm. 224  
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Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie sebagaimana yang telah dikutip oleh Hendi 
Suhendi, ija<rah adalah akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa 
tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat 
dan Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil tenaga orang lain dengan jalan 
memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu.3  
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ija<rah adalah menukar sesuatu 
dengan manfaat barang atau jasa dengan imbalan tertentu, yang diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Indonesia berarti sewa – menyewa, adapun sewa menyewa adalah 
menjual manfaat sedangkan upah-mengupah adalah menjual tenaga atau 
kekuatan.4 
Seperti penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa akad pada jasa 
pengambilan barang di BTC Surakarta menggunakan akad waka>lah bil ujrah atau 
perwakilan dengan upah karena pada jasa pengambilan barang disini terdapat 
unsur perwakilan dimana pihak satu memberikan kuasanya kepada pihak lain 
untuk mewakilkannya dalam melakukan sesuatu yang sudah ditentukan. Disini 
peneliti tidak menggunakan akad ija<rah dikarenakan akad tersebut digunakan 
untuk transaksi yang objeknya merupakan suatu manfaat terhadap barang. Oleh 
sebab itu ija<rah dan ujrah itu berbeda walaupun sering kita jumpai dalam satu 
pembahasan, sedang ija<rah untuk ujrah yang  objek ditransaksikan adalah tenaga 
                                                             
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, …, hlm. 115 
 
4 Ibid. 
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orang lain. Maka dari ija<rah itu adalah akad sewa menyewa dan untuk ujroh 
merupakan akad upah mengupah. 
Setelah membahas tentang penganalisaan terhadap penggunaan akad yang 
ada pada pemanfaatan jasa pengambilan barag di BTC Surakarta, peneliti akan 
kembali menganalisa tentang rukun dan syarat yang digunakan dalam penerapan 
akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di BTC Surakarta, baik 
pemaparan sebagai berikut : 
1. Subjek Akad  
Dalam jasa pengambilan barang di BTC Surakarta, terdapat beberapa 
subjek akad, yaitu reseller, penyedia jasa pengambilan barang. Reseller selaku 
pemberi kuasa terhadap penyedia jasa pengambilan barang untuk mengambil 
barang yang telah ditentukan baik spesifikasi barang dan tempat pengambilan 
barang. Penyedia jasa pengambilan barang disini mempunyai tugas yaitu 
sebagai wakil reseller guna untuk mengambilkan barang di toko yang sudah 
ditentukan dengan uang yang sudah dititipkan sebelumnya. Syarat dalam 
subjek akad yang wajib untuk dipenuhi agar dalam akad tidak terjadi batal 
atau fasakh yaitu : 
a. Reseller sebagai Muwakkil  (pemberi kuasa)  
1) Pemilik Kuasa  
Reseller disini sebagai muwakkil (pemberi kuasa) jadi reseller 
haruslah menjadi pemilik kuasa atas uang yang diberikan kepada 
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penyedia jasa pengambilan barang saat untuk mengambil barang 
yang telah dipesan, dimana costumer telah menyerahkan kuasa 
secara penuh kepada reseller sehingga reseller menjadi pemilik 
kuasa. 
2) Mukallaf atau Muamayiz  
Reseller haruslah mukallaf atau muamayiz, yang dimaksud 
mukallaf adalah seorang yang sudah dapat dibebani hukum 
sedangkan mumayiz adalah seorang anak yang sudah dapat 
membedakan perbuatan yang salah dan yang benar. Penerapan akad 
waka>lah bil ujrah atau perwakilan dengan upah pada jasa 
pengambilan barang di BTC telah memenuhi syarat karena dilakukan 
oleh mereka yang sudah berusia dewasa dan tidak ada pihak yang 
dibawah umur. Reseller di BTC Surakarta sudah memenuhi 
persyaratan tersebut dimana reseller dapat memenuhi tanggung 
jawab atas kewajiban terhadap penyedia jasa pengambilan barang, 
sehingga apabila terjadi kesalahan dapat dibebani hukum.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas tentang syarat-syarat subjek 
akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang yang terjadi di BTC 
Surakarta, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat ketidak sesuaian yang 
terjadi pada kondisi dilapangan dengan sebagaimana telah diatur dalam fiqh 
mu’amalah.  
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Ketidak sesuaian yang dimaksud terletak pada syarat subjek akad dari 
pihak reseller. Dimana reseller seharusnya pemilik kuasa atas sesuatu yang 
diwakilkan akan tetapi dalam kenyataannya uang ataupun barang yang akan 
diwakilkan itu milik dari costumernya. Ini jelas tidak sesuai dengan syarat 
yang telah diatur pada fiqh mu’amalah dengan tidak terpenuhi syarat tersebut 
akan berakibat pada hak dari penyedia jasa pengambilan barang. Dimana 
seharusnya tanggung jawab atas sesuatu yang terjadi pada objek akad yang 
diwakilkan merupakan tanggunggung jawab reseller selaku pemilik kuasa, 
bukan tanggung penyedia jasa kecuali dari kesalahan yang disebabkan 
olehnya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni atau yang 
kemudian dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili untuk menjelaskan hukum kondisi 
wakil dan muwakkil berselisih seabagai berikut: 
Keduanya berselisih dalam masalah kerusakan atau hilangnya barang objek 
pewakilan. Misalnya wakil berkata, “Barangmu rusak ketika ada bersamaku”, 
atau, “Barangmu hilang ketika bersamaku”. Namun muwakkil tidak 
mempercayainya. Dalam kasus ini, para ulama sepakat bahwa perkataan yang 
diterima adalah perkataan wakil yang disertai dengan sumpahnya, karena dia 
adalah orang yang memegang amanah. Disamping itu,dikarenakan termasuk 
kondisi yang sulit bagi wakil untuk mendatangkan bukti, sehingga dia tidak 
dibebankan untuk mendatangkan bukti seperti orang yang dititipi. Para ulama 
Mazhab Hambali mengecualikan jika wakil mengeklaim barang tersebut 
rusak atau hilang karena sesuatu yang tampak, seperti kebakaran, dirampas 
orang, dan sejenisnya. Dalam kondisi ini wakil harus mendatangkan bukti hal 
itu. 5 
                                                             
5 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh,…, hlm. 635. 
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Dari penjelasan iatas dapat disimpulkan bahwa apabila barang terjadi 
kerusakan atau hilang ditangan wakil maka wakil tidak ada kewajiban untuk 
menanggungnya apabila dia mempunyai bukti. 
Selaras dengan penjelasan diatas terdapat juga peraturan yang mengatur 
ketentuan akad waka>lah bil ujrah yaitu Fatwa DSN-MUI NO: 52/DSN-
MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi Syari’ah Dan 
Reasuransi Syari’ah walaupun begitu terdapat poin tertentu yang dapat 
diqiyaskan sehingga menjadi dasar peratutan yang perlu diperhatikan oleh 
subjek akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang yang ada di BTC 
Surakarta. Peraturan tersebut terletak pada poin keempat nomor lima yang 
menjelaskan tentang kedudukan dan ketentuan para pihak dalam Akad 
waka>lah bil ujrah, menyatakan sebagai serikut : 
Akad waka>lah adalah  bersifat amanah (yad amanah) dan bukan tanggungan 
(yad dhaman) sehingga wakil tidak menanggung risiko terhadap kerugian 
investasi dengan mengurangi fee yang telah diterimanya, kecuali karena 
kecerobohan dari pihak wakil atau wanprestasi.6 
 
Peneliti disini mengqiyaskan apa yang telah diatur dalam Fatwa DSN-
MUI NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah bil Ujrah Pada 
Asuransi Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah pada poin keempat nomor lima 
yang menjelaskan tentang kedudukan dan ketentuan para pihak dalam Akad 
                                                             
 
6 Fatwa DSN-MUI NO: 52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi 
Syari’ah Dan Reasuransi Syari’ah. 
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waka>lah bil ujrah bahwa seharusnya wakil tidak menanggung risiko terhadap 
suatu yang dititipkan, jadi penyedia jasa pengambilan barang jika terdapat 
musibah kehilangan barang atau uang yang dititipkan oleh reseller karena 
kesalahan dari faktor eksternal dan mempunyai bukti tidaklah berkewajiban 
untuk mengganti kecuali atas kesalahan dari penyedia jasa pengambilan 
barang itu sendiri. 
b. Penyedia Jasa pengambilan barang sebagai wakil 
1) Berakal 
Penyedia jasa pengambilan barang disyaratkan berakal agar dia 
mengetahui transaksi dengan baik dan dapat memenuhi tugas yang 
diberikan reseller. Pelaksanaan pengambilan barang oleh jasa harus 
memiliki perhatian lebih dimana kondisi dilapangan sangatlah ramai 
dan juga spesifikasi barang harus sesuai dan wajib untuk memeriksa 
kondisi barang tersebut. 
2) Mukallaf atau Muamayiz   
Sama seperti persyaratan Reseller, pemyedia jasa pengambilan 
barang haruslah mukallaf atau muamayiz, persyaratan ini akan ada 
disetiap akad-akad kegiatan mu’amalah yang lain. Persyaratan ini 
wujud bahwa subjek akad dapat bertanggung jawab atas akad yang 
akan dilakukan nantinya. Penyedia jasa pengambilan barang dalam 
melakukan tugas dari reseller harus memenuhi berbagai ketentuan 
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yang diberikan. Reseller tidak akan menerima jika terjadi kecacatan, 
apabila itu terjadi maka disini penyedia jasa pengambilan barang harus 
bertanggung jawab penuh untuk menukarkan barang ke toko tersebut. 
Jika barang atau uang hilang maka penyedia jasa pengambilan barang 
berkewajiban mengganti kerugian dari reseller, walaupun 
kesalahannya bukan dari dirinya dan telah mempunyai bukti tersebut. 
3) Amanah 
Wakil adalah amin (pemegang amanah) sehingga penyedia jasa 
pengambilan barang haruslah orang yang dapat dipercaya dan 
dilandasi sifat jujur sehingga tidak terjadi penyalahgunaan perwakilan 
yang mengakibatkan memakan harta orang lain secara bathil baik dari 
pihak reseller ataupun penyedia jasa pengambilan barang.  
Ketidak sesuaian itu tidak hanya disitu melainkan dari pihak wakil 
(penyedia jasa pengambilan barang) juga terdapat syarat yang tidak terpenuhi 
yaitu amanah. Banyak toko yang menggunakan strategi pemasaran dalam 
menarik pembeli, yang sering digunakan adalah promosi misalnya 
memberikan cash back, diskon, kupon undian, dan lain-lain. Dengan adanya 
promosi tersebut karena reseller tidak mengambil secara langsung maka 
promosi itu diterima oleh pihak penyedia jasa pengambilan barang tanpa 
sepengetahuan dari reseller. Berikut ini penjelasan dari pihak jasa 
pengambilan barang  yang ada di BTC Surakarta: 
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Emang disetiap toko itu punya promosi beda-beda buat narik pembeli 
mbak ya ada yang ngasih diskon, kupon undian, terus sama cashback buat 
setiap pembelian barang sebesar yang udah ditentuin di toko. Nah biasanya itu 
kalo ada promosi kek gitu tak ambil aja kecuali kalo reseller itu minta ya tak 
kasih tapi kalo gak ya tak ambil mbak soale lumayan, apalagi saya kan udah 
punya langganan reseller yang gunain saya jadi jasa ngambil barang, 
kebanyakan reseller juga gak ngeh kalo ada promosi kek gitu-gitu.7 
Jadi biasanya to mbak saya ngumpulin nota-nota barang kek gitu. Kek 
misale di toko Medina Hijab itu ngadain cashback setiap pembelian 250 ribu 
dapet cashback 5 ribu. Belum lagi setiap pembelian 5 jilbab atau lebih mbak 
setiap barang dapet diskon seribu per barangnya. Biasanya kalo cashback aku 
itu nukernya kalo udah 5 juta atau lebih. Jadi jasa itu enak mbak cuma modal 
kuota tapi udah dapet untung.8   
Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penyedia jasa 
tersebut telah mengambil apa yang menjadi hak dari reseller, dan itu 
merupakan perbuatan yang bathil. Alasan peneliti untuk menarik kesimpulan 
tersebut dikarenakan pemilik toko memberikan promosi tersebut untuk 
pembeli barangnya bukan kepada penyedia jasa pengambilan barang. 
Saya ngadain promosi itu buat narik pembeli biar pada beli ditempat 
saya mbak, kalo soal yang nerima promosi saya gak tau yang penting saya 
udah ngasih diskon atau cashback setiap yang dateng membeli jilbab di toko 
saya.9 
Maka dari itu apabila yang diberi kuasa mengambil keuntungan atas 
perwakilan tersebut tanpa sepengetahuan si pemberi kuasa adalah ghulul 
(pengkhianatan), seperti hadis yang disampaikan Abu Humaid as-Sa’idi 
                                                             
7 Novia, Penyedia Jasa Pengambilan Barang, Wawancara Pribadi, 29 Mei 2019, Jam 15.00 WIB. 
 
8 Aldi, Penyedia Jasa Pengambilan Barang, Wawancara Pribadi, 29 Mei 2019, Jam 15.00 WIB. 
9 Uhti Purwaka Dewi, Pemilik Toko Medina Hijab, Wawancara Pribadi,  Mei 2019, Jam 15.45 
WIB. 
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Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mempekerjakan seseorang dari (Bani) al-Azd yang bernama Ibnul Lut-iyah  
untuk (mengambil) zakat, tatkala datang ia berkata, “Ini untuk kalian dan ini 
hadiah untukku.” Nabi Muhammad lantas berdiri di atas mimbar, beliau 
mengucapkan hamdalah dan memuji-Nya kemudian bersabda:10 
 ِهِيَبأ ِتَْيب يِف ََسلَج َّلاََهف يِل َاذهَو ََكل َاذه ُلُوقَيف ِيْتأََيف ُُهَثعَْبن ِلِماَعْلا ُلاَب اَم
 ِِهب َءاَج َّلاِإ ٍءْيَِشب يِْتأَي َلا ِهِدَِيب يِسَْفن يِذَّلاَو َ؟لا َْمأ َُهل ىَدُْهَيأ ُُرظَْنَيف ِه ُِِّمأَو
 َلَع ُُهلِمَْحي ِةَمَايِقْلا َمَْوي َْوأ ٌراَوُخ اََهل ًةََرَقب َْوأ ٌءاَغُر َُهل اًريَِعب َناَك ِْنإ ِهَِتَبقَر ى
 َُرعَْيت ًةاَش. 
 
“Apakah gerangan yang terjadi pada seorang ‘amil, kami mengutusnya 
lalu ia datang seraya berkata, ‘Ini untukmu dan ini untukku.’ Mengapakah ia 
tidak duduk saja di rumah ayah atau ibunya, lalu ia menunggu apakah ia akan 
diberi hadiah atau tidak? Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidaklah ia membawa sesuatu kecuali ia akan membawanya pada hari 
Kiamat, ia memanggulnya di atas lehernya, apabila unta ia memiliki suara, 
atau sapi melenguh atau kambing mengembik’. Kemudian beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga kami melihat putih kedua ketiaknya (seraya 
bersabda), ‘Bukankah telah aku sampaikan (diucapkan tiga kali)”. 
 
Dengan adanya hadis terbut maka dapat disimpulkan bahwa perbuatan 
dari pihak penyedia jasa pengambilan barang tersebut adalah perbuat ghulul 
(penghiatan). Sehingga segala sesuatu yang didapatkan dari pengambilan 
barang tersebut seharusnya diutaraka kepada pihak reseller yang mempunyai 
ha katas objek yang telah diwakilkannya. 
 
                                                             
10 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/164, No. 7174) 
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2. Objek Akad 
Objek akad pada akad wakalah bil ujrah pada jasa pengambilan barang 
di BTC Surakarta disini ada dua yaitu uang dan barang pesanan reseller. 
Dimana uang disini menjadi objek pertama dikarenakan uang diserahkan oleh 
reseller ke penyedia jasa pengambilan barang untuk mewakilkan reseller 
untuk membayar barang pesanan yang telah dipesan. Sedangkan untuk barang 
merupakan objek akad kedua atas objek perwakilan yang kemudian akan 
diberikan ke reseller. Objek akad ini mempunyai beberapa syarat yang harus 
dipenuhi yaitu : 
a. Tidak bertentangan dengan syari’at Islam 
Objek akad pada akad wakalah bil ujrah pada jasa pengambilan 
barang telah memenuhi persyaratan tersebut. Uang dan barang (baju, 
celana, tas, jilbab, dan lain-lain) bukan merupakan sesuatu yang zat yang 
bertentangan dengan syari’at islam dan diperbolehkan. 
b. Boleh diwakilkan oleh syari’at Islam 
Reseller memanfaatkan jasa pengmabilan barang guna 
mewakilkannya untuk mengambil barang pada toko yang ada di BTC 
Surarta merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh syari’at Islam, 
dimana kegiatan ini bukanlah kegiatan yang harus dilaksanaka oleh diri 
sendiri. 
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Kegiatan yang tidak boleh diwakilkan misalnya perwakilan dalam 
kegiatan ibadah (sholat, puasa, dan lain-lain) perwakilan dalam kesaksian 
(syaha<dah), perwakilan dalam nazar dan sumpah, dan lain sebagainya.11 
c. Dimiliki oleh muwakkil  
Penjelasannya disini selaras dengan yang disampaikan pada subjek 
akad yaitu syarat reseller yaitu pemilik kuasa atas sesuatu yang 
diwakilkan akan tetapi dalam kenyataannya yang menjadi objek akad 
yaitu uang ataupun barang yang akan diwakilkan itu milik dari 
costumernya. Ini jelas tidak sesuai dengan syarat yang telah diatur pada 
fiqh mu’amalah. 
3.  S}igat atau Pernyataan 
Akad waka>lah bil ujrah jasa pengambilan barang ini dalam 
pelaksanaannya reseller menyatakan peraturan-peraturan yang telah diatur 
yang wajib dipatuhi oleh penyedia jasa pengambilan barang sehingga akad 
waka>lah bil ujrah  memiliki jenis akad yaitu waka>lah muqayyadah (khusus). 
Dimana waka>lah muqayyadah (khusus) merupakan bentuk pendelegasian yang 
memberikan batas usaha tertentu atau ketentuan-ketentuan kepada wakil dalam 
melaksanakan waka>lah yang diberikan oleh muwakil dengan mengikuti syarat-
syarat yang ditetapkan oleh muwakil.12 
                                                             
11 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh,…, hlm. 635. 
 
12 Abdi Widjaya, Konfigurasi Akad Dalam Islam,…, hlm. 100. 
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Peneliti berpendapat bahwa s}igat merupakan pernyataan subjek akad 
yang diutarakan guna masing-masing subjek akad memenuhi kewajiban 
sehingga tujuan dari para subjek akad terwujud dan tidak ada yang dirugikan. 
S}igat mempunyai syarat-syarat yang dipenuhi oleh para subjek akad, sebagai 
berikut :13 
1) Ijab dan qabul dilaukan oleh pihak pihak yang memenuhi syarat. 
Seperti yang sudah dipaparkan pada analisis subjek akad terdapat 
ketidak sesuaian dari subjek akad baik dari reseller ataupun penyedia jasa 
pengmabilan barang. 
2) Ijab dan qabul tertuju pada suatu objek tertentu.  
Syarat ini sudah sesuai karena objek akad sudah diketahui dan 
ditentukan oleh oleh para pihak. 
3) Pada saat berlangsungnya ijab dan qabul harus berhubungan langsung 
dengan suatu majelis. 
Dari pemaparan yang ada pada subjek akad saat berlangsungnya ijab 
dan qabul harus tidak berhubungan langsung dengan suatu majelis 
melainkan menggunakan WhatsApp, dan subjek akad mengutarakan 
keinginan masing-masing, disini yang menjadi penanggung jawab atas 
segala yang terjadi pada objek akad adala penyedia jasa pengambilan 
                                                             
13 Nisa, Arifiani Umar, “Pelaksanaan Akad Waka>lah bil Ujrah Pada Asuransi Jiwa Syariah di PT. 
Asuransi Keluarga”, …, hlm. 43. 
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barang walaupun itu tidak sesuai dengan apa yang telah diatur dalam syarat 
yang seharusnya dibebankan pada reseller yang dianggap sebagai pemilik 
objek akad. 
4) Pada saat pelaksanaan ijab dan qabul mempunyai pengertian yang jelas. 
Dalam syarat ini sudah jelas dimana reseller menyuruh penyedia jasa 
pengambilan barang untuk mewakilkan dirinya untuk mengambilkan 
barang di toko yangs sudah ditentukan, dan atas perwakilan tersebut 
penyedia jasa akan mendapat upah. 
5) Adanya pesesuaian antara ijab dan qabul. 
Ini telah sesuai dimana sudah dijelaskan pada BAB III, para subjek 
akad telah mengutarakan apa yang menjadi keinginan mereka sehing akad 
waka>lah bil ujrah. Baik dari reseller sendiri menjelaskan ketentuan 
sepesifikasi barang dan tempat sekaligus penanggung jawab, sedangkan 
penyedia jasa pengambilan barang mengutasakan tentang penentuan upah. 
6) Ijab dan qabul menggambarkan kesungguhan dan kemauan para pihak. 
Subjek akad dalam melaksanakan akad waka>lah bil ujrah dalam 
penerapannya para pihak bersungguh-sungguh dikarenakan para pihak 
mempunyai tujuan masing-masing yang harus dicapai sehingga para pihak 
bertanggung jawab kewajiban yang harus dipenuhi. 
Dari semua uraian penganalisaan diatas peneliti menemukan berbagai ketidak 
sesuaian yang sebagaimana telah diatur oleh fiqh muamalah. Sehingga peneliti 
menarik kesimpulan bahwa penerapan akad waka>lah bil ujrah pada jasa pengambilan 
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barang di BTC Surakarta telah fasakh atau rusak dimana syarat-syarat yang terdapat 
pada subjek akad baik dari reseller sebagai muwakkil ataupun penyedia jasa 
pengamblan barang sebagai wakil, objek akad, s}igat pada akad  waka>lah bil ujrah 
tidak terpenuhi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Praktik jasa pengambilan barang di BTC Surakarta, memiliki beberapa 
langkah, yang pertama reseller menghubungi penyedia jasa pengambilan 
barang melalui WhatsApp dengan mengutarakan keinginannya kepada 
penyedia jasa pengambilan barang yaitu mewakilkan reseller untuk 
mengambil barang di toko yang sudah ditentukan kemudian atas perwakilan 
tersebut maka jasa akan diberi upah sesuai yang disepakati, uang upah dan 
uang untuk membeli barang yang diberikan reseller melalui transfer. Langkah 
kedua, jasa pengambilan barang akan mengambilkan sesuai spesifikasi yang 
telah dijelaskan reseller baik barang ataupun tempatnya. Untuk penyerahan 
barang oleh penyedia jasa pengambilan barang kepada reseller sesuai dengan 
kesepakatan mereka.  
2. Praktik jasa pengambilan barang di BTC Surakarta dalam prespektif akad 
wakal<ah bil ujroh, telah memenuhi rukun dan syarat akad, akan tetapi terjadi 
ketidaksesuaian terhadap syarat pada rukun akad yaitu subjek akad, dimana 
muwakkil (reseller) seharusnya bertanggung jawab penuh atas kerusakan 
ataupun kehilangan barang yang telah diwakilkan oleh wakil (jasa 
pengambilan barang). Ketidaksesuaian tidak hanya itu melainkan terjadi 
pada pihak wakil dimana seharusnya wakil bersifat amanah akan tetapi wakil 
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mengambil keuntungan atas perwakilan tersebut yang seharusnya milik 
muwakkil (reseller) yang berupa diskon dan cashback. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan beberapa saran 
yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan ataupun masukan bagi masyarakat 
yang menjadi subjek akad, dikarenakan subjek akadlah yang menjadi kunci bahwa 
kelangsungan akad tersebut akan sesuai dengan fiqh muamalah : 
1. Bagi seorang muslim bermuamalah bukan hanya berdampak kepada 
kehidupan didunia dan mendapat keuntungan semata, namun juga akan 
menjadi bahan pertanggungjawaban di akhirat kemudian. Utamanya seorang 
muslim dalam bermuamalah harus lebih mengedepankan prinsip-prinsip yang 
sudah diatur dalam fiqh muamalah agar mendapat keberkahan dalam setiap 
kegiatan bermuamalah tersebut. 
2. Dalam penerapan akad waka<lah bil ujrah pada jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta ini harusnya terdapat transparansi antara para pihak yang 
berakad, maka mereka akan dapat saling mengerti untuk melaksakan apa yang 
menjadi kewajiaban dan hak masing-masing, sehingga senlanjutnya tidak ada 
yang dirugikan. Jika itu terjadi maka akan terdapat kesesuaian antara teori 
akad waka<lah bil ujrah yang telah diatur dalam fiqh muamalah  dengan 
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penerapan yang ada dilapangan guna mencapai kegiatan bermuamalah yang 
sesuai aturan yang sudah ada. 
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LAMPIRAN I 
Daftar Pertanyaan Narasumber 
1. Daftar pertanyaan untuk reseller 
a. Bagaimana anda tahu bahwa di BTC Surakarta terdapat jasa pengambilan 
barang? 
b. Kenapa anda menggunakan jasa pengambilan barang di BTC Surakarta? 
c. Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan dengan 
upah yang digunakan untuk transaksi dengan penyedia jasa pengambilan 
barang? 
d. Berapa upah yang harus anda bayar kepada penyedia jasa pengambilan 
barang? 
e. Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau kehilangan 
uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa pengambilan barang? 
2. Daftar pertanyaan untuk penyedia jasa pengambilan barang 
a. Berapa lama anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta? 
b. Apa alasan anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta? 
c. Bagaimana cara anda agar seseorang dapat mengetahui bahwa anda 
menyedia jasa pengambilan barang? 
d. Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan dengan 
upah yang digunakan untuk transaksi dengan reseller? 
 
 
e. Berapa upah yang anda dapatkan atas perwakilan mengambil barang 
reseller? 
f. Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau kehilangan 
uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa pengambilan barang? 
3. Daftar pertanyaan untuk pemilik atau penjaga toko 
a. Promosi apa saja yang dilakukan oleh toko ini? 
b. Untuk siapa promosi itu diberikan? 
c. Apakah anda memberi tahu kepada pembeli bahwa terdapat promosi? 
d. Apa anda mengetahui bahwa barang yang dipesan reseller akan 
diambilkan oleh penyedia jasa pengambilan barang? 
e. Bagaimana sistem pembayaran barang yang ada di toko anda?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
Daftar Narasumber 
No Nama Usia Tanggal Tempat 
Wawanca
ra 
Agama Sebagai 
1 Florencia 
Iin 
32 
tahun 
18 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Staff 
Marketing 
BTC 
Surakarta 
2 Yanti 45 
tahun 
18 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam reseller 
3 Aninda 
Afifah 
26 
tahun 
18 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam reseller 
4 Reza 27 
tahun  
18 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam reseller 
5 Slamet 29 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Penyedia jasa 
pengambilan 
barang 
6 Yulfa 
Aristia 
22 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Penyedia jasa 
pengambilan 
barang 
7 Novia 23 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Penyedia jasa 
pengambilan 
barang 
8 Aldi 24 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Penyedia jasa 
pengambilan 
barang 
9 Nia 38 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Pemilik toko 
Ndoro Jowi 
10` Uhti 
Purwaka 
Dewi 
26 
tahun 
28 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Pemilik Toko 
Medina Hijab 
11 Sigit 46 
tahun 
29 Mei 
2019 
BTC 
Surakarta 
Islam Pemilik Toko 
Alila 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
Dialog Wawancara Narasumber 
1. Dialog Wawancara Reseller 
Keterangan : P = Peneliti, R = Reseller 
 
a. Yanti 
P  : Bagaimana anda tahu bahwa di BTC Surakarta terdapat jasa 
pengambilan barang? 
R  : saya taunya dari broadcast di WA dek, terus saya ketemu langsung 
sama orangnya. 
R : taunya aku lewat WA mbak soale jasanya itu bikin broadcast gitu 
jadi yaudah tak manfaatin aja.  
P  : Kenapa anda menggunakan jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta? 
R : Saya sudah lama menjadi reseller dari beberapa toko yang ada di 
BTC ini mbak, kalau sehari-hari saya bekerja sebagai Guru, dikarenakan 
saya mempunyai pekerjaan tetap yang tidak bisa saya tinggalkan, tetapi 
saya juga ingin mempertahankan usaha saya yaitu berjualan online dengan 
mengambil barang yang ada di BTC, sehingga dengan adanya jasa 
pengambilan barang ini sangat membantu saya, ya walaupun saya harus 
mengeluarkan tambahan uang, tapi itu tidak masalah bagi saya karena 
memang jasa mereka sangat membantu kegiatan saya, kalau dihitung-
hitung ya tidak terlalu mahal mbak, karena dengan adanya jasa 
pengambilan barang, saya hemat uang bensin dan tidak perlu antri lagi 
untuk hanya sekedar ambil barang pesanan konsumen saya, jadi sekarang 
tugas saya sebagai reseller makin dipermudah, hanya share gambar saja, 
kalau untuk ambil barang sudah saya percayakan pada jasa pengambilan 
barang. Jadi ya saya tetap bisa menjalankan pekerjaan utama saya dan 
usaha online saya tetap berjalan. 
R : aku kan kerja mbak jadi SPG Wardah di Luwes Nusukan nah 
liburku itu cuman seminggu sekali, jadi aku gabisa ngambil barang di BTC 
apalagi BTC bukanya cuma sampe jam 4 padahal aku udah lumayan punya 
langganan kan eman-eman kalo gak dilanjutin makanya aku pake jasa 
ngambil barang itu 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan penyedia jasa 
pengambilan barang? 
 
 
 
 
R : saya tinggal ngehubingin aja ke jasanya itu terus saya kasih info 
barang apa yg perlu diambil, kode barang sama nama toko yang jual dek, 
habis itu sebelum jasa itu ngambil kita udah nyerahin uang buat beli barang 
plus upahnya dia, kalo saya biasanya transfer ke rekeningnya jasa itu. 
R : ya aku tinggal nge WA jasanya itu minta tolong ambilin barang 
yang udah saya pesen sama ngasih kode sama nama toko, ngasih uang buat 
beli barang sama upahnya itu saya kirim lewat m-banking. 
P : Berapa upah yang harus anda bayar kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : kalo jasa yang saya pakek itu udah ngasih daftar upahnya dek, jadi 
kalo buat jilbab 3000, selain jilbab 5.000 buat toko yang sepi tapi kalo buat 
toko yang rame itu 10.000 dek 
R : dari pihak jasa itu udah punya daftar tarif upah mbak, kalo jilbab 
3000-5000 tergantung toko, kalo selain jilbab 5000-10000 mbak 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : ya jasanya itu soale kan saya juga harus nyerahin barang pesenan 
ke costumernya saya dek, kalo ada kerusakan saya kembaliin ke jasa terus 
biasanya jasanya itu nuker ke tokonya, kalo kehilangan juga ditanggung 
dia biar jasa jg gak nggampangin. 
R : ditanggung dari penyedia jasanya mbak soalnya kan dia yang 
ngambil barang apalagi kan saya juga harus nyerahin barang ke pelanggan 
saya. 
 
b. Aninda Afifah 
P : Bagaimana anda tahu bahwa di BTC Surakarta terdapat jasa 
pengambilan barang? 
R : aku kenal langsung sih mbak sama jasanya soalnya saya kan kalo 
ambil barang duduk ditangga terus ya ngobrol tenyata ada reseller yang 
nyambi jasa juga, dan rumanya kita itu deket cuman 10 menit tok, jadi kalo 
aku gabisa ngambil sama minta orange itu. 
P : Kenapa anda menggunakan jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta? 
R : Alasan utama saya menggunakan jasa pengambilan barang ini 
karena kalau kita beli di BTC ini dibatasi mbak waktu untuk keep barang, 
jadi tidak lama waktunya, ya jam bongkarannya sekitar jam 1 sampai jam 
3 padahal waktu luang saya jam 4 keatas, jadi supaya barang pesanan saya  
 
 
 
 
aman dan saya bisa mendapatkannya akhirnya pakai jasa pengambilan 
barang itu mbak. Jadi sistemnya kita itu para reseller cepet-cepetan mbak 
untuk keep barang dan harus segera diambil, kalau tidak ya bakalan 
dibongkar 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : saya dateng kerumahnya langsung soalnya kan deket ya mbak, 
habis itu ya jelasin ke dia barang yang mau tak ambil terus nama tokonya 
itu, habis itu nyerahin uang yang buat beli sama upahnya. 
P : Berapa upah yang harus anda bayar kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : upah yang harus dibayar itu tergantung barang sama toko yang 
ngambil mbak, jadi kalo jilbab di toko yang rame upahnya 5000 kalo sepi 
3000, selain jilbab kalo tempate rame itu 10000 kalo sepi 5000-7000 mbak 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : selama ini kalo ada kerusakan gitu aku ngembalikinnya ke jasa itu 
mbak nanti biasanya dia yang nuker barang ditokonya itu, kalo masalah 
kehilangan itu tanggung jawab dari penyedia jasa soalnya kan dia yg 
ngehilangin. 
 
c. Reza 
P  : Bagaimana anda tahu bahwa di BTC Surakarta terdapat jasa 
pengambilan barang? 
R : taunya aku lewat WA mbak soale jasanya itu bikin broadcast gitu 
jadi yaudah tak manfaatin aja.  
P  : Kenapa anda menggunakan jasa pengambilan barang di BTC 
Surakarta? 
R : aku kan kerja mbak jadi SPG Wardah di Luwes Nusukan nah 
liburku itu cuman seminggu sekali, jadi aku gabisa ngambil barang di BTC 
apalagi BTC bukanya cuma sampe jam 4 padahal aku udah lumayan punya 
langganan kan eman-eman kalo gak dilanjutin makanya aku pake jasa 
ngambil barang itu 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan penyedia jasa 
pengambilan barang? 
 
 
 
R : ya aku tinggal nge WA jasanya itu minta tolong ambilin barang 
yang udah saya pesen sama ngasih kode sama nama toko, ngasih uang buat 
beli barang sama upahnya itu saya kirim lewat m-banking. 
P : Berapa upah yang harus anda bayar kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : dari pihak jasa itu udah punya daftar tarif upah mbak, kalo jilbab 
3000-5000 tergantung toko, kalo selain jilbab 5000-10000 mbak 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
R : ditanggung dari penyedia jasanya mbak soalnya kan dia yang 
ngambil barang apalagi kan saya juga harus nyerahin barang ke pelanggan 
saya. 
 
2. Dialog Wawancara Penyedia Jasa Pengambilan Barang di BTC Surakarta 
Keterangan : P = Peneliti, PJ = Penyedia Jasa Pengambilan Barang 
a. Slamet 
P : Berapa lama anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : sudah sekitar 3 tahun mbak 
P : Apa alasan anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : Jadi gini banyak reseller yang punya kerjaan utama terus juga 
males antri soalnya yang beli ditoko kadang sampe membludak apalagi 
disetiap toko itu punya batasan jam pengambilan barang yang udah 
dipesen, ya jadinya saya buka jasa pengambilan barang. 
P : Bagaimana cara anda agar seseorang dapat mengetahui bahwa anda 
menyedia jasa pengambilan barang? 
PJ : di BTC itu ada tempat namane itu panggung jadi itu buat ngumpul 
para jasa sama reseller mbak, yaudah aku promosiin aja, sama lewat WA 
juga mbak 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan reseller? 
PJ : pertama itu reseller ngasih gambar, kode barang, sama nama toko 
mbak habis itu dia transfer uang buat ambil barang sama sekalian upah 
saya, nah habis itu kalo saya udah ambil, saya janjian ketemuan jam berapa 
dan daerah mana 
P : Berapa upah yang anda dapatkan atas perwakilan mengambil 
barang reseller? 
PJ : 3000 buat jilbab kalo baju, sepatu, celana, gitu 5000 mbak 
 
 
 
 
 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
PJ : yang nanggung aku mbak soalnya reseller gak mau tau gimana 
keadaane soale dia kan juga harus tanggung jawab ke costumernya 
 
 
b. Yulfa Aristia 
P : Berapa lama anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : ya kurang lebih 2 tahun mbak 
P : Apa alasan anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : kalo aku kan juga reseller mbak yaudah aku nyambi jasa juga, 
soalnya lumayan saya ambil barang saya kalo ada titipan juga jadi dapet 
untung 2 kali malahan, kan saya nanti dapet upah 
P : Bagaimana cara anda agar seseorang dapat mengetahui bahwa anda 
menyedia jasa pengambilan barang? 
PJ : Jadi saya itu ikut grub jualan orang mbak, disitu isinya para 
reseller, nah nanti kalau ada yang minat dengan jasa saya langsung bisa 
hubungi saya atau saya juga harus pinter bidik orang mbak, mana kira-kira 
reseller yang akan membutuhkan jasa saya, karena kan dalam satu grub itu 
banyak reseller yang dari luar daerah mbak, maka akan sangat mebutuhkan 
jasa saya. 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan reseller? 
PJ : ya tinggal reseller  ngasih spesifikasi barang sama nama toko ples 
kode barang, habis itu uang biasanya ditransfer sekalian upah saya biar 
nanti kalo ketemu tinggal nyerahin barang aja mbak untuk tempat saya 
yang nentuin 
P : Berapa upah yang anda dapatkan atas perwakilan mengambil 
barang reseller? 
PJ : 5000 buat selain jilbab mbak, 3000 yang buat jilbab soale saya kan 
juga reseller jadi tau untung yang diambil reseller lain cuma sedikit darp 
pada baju dan sebagainya 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
PJ : akulah mbak, reseller maunya trima beres aja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Novia 
P : Berapa lama anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : setahun belum ada sih mbak 
P : Apa alasan anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : saya gantiin kakak saya mbak soale kakak saya pindah, terus suruh 
ngelanjutin saya lumayan hasilnya, kerjaannya cuman sebentar paling gak 
ada 4 jam mbak tapi hasilnya bisa sampe 200an. 
P : Bagaimana cara anda agar seseorang dapat mengetahui bahwa anda 
menyedia jasa pengambilan barang? 
PJ : pertama saya ikut group toko nah itu bakalan ada banyak nomor 
para reseller yaudah tak simpen mbak habis itu saya promoin jasa 
pengambilan barang saya 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan reseller? 
PJ : biasanya reseller ngeWA nyuruh ngambil barang yang udah 
dipesen ditoko dikasih sekalian kodenya sama nama blok toko soale kan di 
BTC banyak banget mbak tokonya, kalo masalah uang barang sama upah 
biasanya bisa transfer atau ketemu langsung sebelume, habis itu tinggal 
janjian buat nyerahin barang mbak 
P : Berapa upah yang anda dapatkan atas perwakilan mengambil 
barang reseller? 
PJ : buat jilbab 5000, kalo selain jilbab 10000 mbak 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
PJ : aku mbak,soalekan barang ada ditanganku, mestikan reseller gak 
mau tau dia harus nerima pesenane itu soale harus diserahin lagi 
costumernya 
 
 
d. Aldi 
P : Berapa lama anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : 2 tahunan lah mbak 
P : Apa alasan anda menjadi penyedia jasa pengambilan barang di 
BTC Surakarta? 
PJ : ngikut orang ajasih mbak, kan saya reselleran juga terus dapet 
promosi buat gunain jasa, yaudah saya ikutan aja jadi jasa sekalian 
P : Bagaimana cara anda agar seseorang dapat mengetahui bahwa anda 
menyedia jasa pengambilan barang? 
PJ : saya masuk group toko yang ada di BTC, kan banyak nomer-nomer 
itu terus saya kirim ke kontak-kontake itu tentang jasa saya sama upahe itu 
berapa terus setelah itu biasanya dimintain ketemu mbak sama reseller 
mungkin takut ditipu mbak. 
 
 
 
 
 
P : Bagaimana kelangsungan akad wakala>h bil ujrah atau perwakilan 
dengan upah yang digunakan untuk transaksi dengan reseller? 
PJ : pertama reseller ngeWA saya habis ngasih tau barang yang diambil 
sama sekalian kode pemesanan dan nama tokonya, kode pemesanan itu 
yang buat ngambil barang udah dipesen reseller mbak, habis itu reseller 
transfer uang barang sama sekalian upah, kalo udah tingal ketemuan aja 
mbak buat nyerahin barangnya yang udah ditentuin tempatnya. 
P : Berapa upah yang anda dapatkan atas perwakilan mengambil 
barang reseller? 
PJ : tak samain semua 5000 mbak 
P : Bagaimana pertanggungjawaban apabila terjadi kerusakan atau 
kehilangan uang atau barang diwakilkan kepada penyedia jasa 
pengambilan barang? 
PJ : kalo masalah kerusakan bisa direture ke tokonya lagi 1x24jam 
mbak tapi kalo kehilangan barang saya gapernah ngebahas itu mbak 
 
3. Dialog Wawancara Pemilik Toko di BTC Surakarta 
a. Medina Hijab  
P : Promosi apa saja yang dilakukan oleh toko ini? 
PT :Disini ada diskon sama cashback Wa 
P : Buat siapa promosi itu diberikan? 
PT : Ya untuk pembeli to Wa, kan emang aku ngadain ini biar pembeli 
tertarik, biar Jadibeli disini terus. 
P :Mbak Uhti ngasih tahu ke pembeli nggak kalo terdapat promosi? 
PT: :Ya ngasih tau lewat langsung sama udah tak tulisin di nota juga ada 
catatan gitu buat keterangan tentang cahsbak sama diskon. 
P : Mbak Uhti tau nggak barang yang dipesan reseller akan 
diambilkan oleh penyedia jasa pengambilan barang? 
PT : Gak tau Wa, soale kan gak ada yang bedain, jasa sama reseller 
sama aja modelnya, gak ada bedane 
P : Hmm.. modelnya jare. 
PT : Maksudku itu cara pakaiannya gaka ada yang bedain sama kalo ada 
pembeli dia gak bilang kalo dia itu reseller atau jasa 
P : Bagaimana sistem pembayaran barang yang ada di toko anda? 
PT : Aku nrima cash sama transfer sih, tapi kebanyakan disini pada 
bayarnya cash, kalo transfer seharinya paling cuma ada 1-3 orang. 
P : Gak takut kena tipu kek Mbak? 
PT : Aku biasanekan tiap sore setor tunai di Bank nah yaudah sekalian 
cek saldo aja, selama ini gak ada masalah sih   
 
b. Ndoro Jowi 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Shilla 
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